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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN ESKTRAK BEBERAPA JENIS 
RUMPUT LAUT DENGAN METODE DPPH 

 
Peneliti: 

Adean Mayasri, M.Sc. 

 

Abstrak 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi laut yang tinggi. Aceh 
merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang daerahnya dikelilingi lautan. 
Salah satu potensi laut di Aceh adalah rumput laut. Pemanfaatan rumput laut 
dalam industri sudah banyak dilakukan seperti pada industri makanan, obat-
obatan, dan kosmetik. Salah satu kandungan rumput laut yaitu antioksidan. 
Antioksidan sangat baik dikonsumsi karena dapat bertindak sebagai 
penangkal/pelindung dari radikal bebas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas antioksidan dari rumput laut terutama yang ada di Aceh. 
Informasi mengenai aktivitas antioksidan ini dapat dijadikan acuan untuk 
pengembangan selanjutnya. Bagi para petani juga dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam budi daya rumput laut jenis tertentu yang kandungan 
antioksidannya tinggi dan memang dapat dibudidayakan karena tempat tumbuh 
yang cocok. Mengingat potensi rumput laut yang sangat besar sebagai sumber 
energi terbarukan dan dalam beberapa kondisi dapat dijadikan sebagai penjerap 
logam (sisa-sisa limbah industri), pembudidayaan rumput laut di perairan 
Indonesia akan membantu perekonomian bangsa terutama bagi petani rumput 
laut dan mendukung kemajuan teknologi yang berbahan dasar rumput laut. 
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut yaitu dengan 
mengumpulkan beberapa jenis rumput laut terutama di perairan Aceh, 
diekstrasi secara maserasi, kemudian diuji aktivitas antioksidan dengan 
menggunakan metode DPPH. Terdapat beragam jenis rumput laut yang berada 
di perairan laut Aceh, mamun hanya beberapa jenis saja yang ditemukan 
dengan jumlah banyak. Jenis rumput laut yang ditemukan adalah Gracillaria 
verrucose, Sargassum sp., dan Chaetomorpha antennina. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak rumput laut 
semakin meningkat persentase IC50 terhadap radikal bebas. Rumput laut jenis 
Sargassum sp. memiliki persentase inhibisi yang stabil dari konsentrasi 2 
sampai 10 ppm, sehingga menjadi rekomendasi dalam studi ini untuk menjadi 
pertimbangan dibudidayakan di perairan Aceh. 
 

Kata Kunci: Aktivitas Antioksidan; Rumput Laut; Gracillaria verrucose; 
Sargassum sp.; Chaetomorpha antennina; DPPH 



 v 

KATA PENGANTAR 

 

 

Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT dan salawat beriring 

salam penulis persembahkan kepangkuan alam Nabi Muhammad 

SAW, karena dengan rahmat dan hidayah-Nya penulis telah dapat 

menyelesaikan laporan penelitian dengan judul “Aktivitas 

Antioksidan Ekstrak Beberapa Jenis Rumput Laut dengan Metode 

DPPH”. 

Dalam proses penelitian dan penulisan laporan ini tentu 

banyak pihak yang ikut memberikan motivasi, bimbingan  dan arahan. 

Oleh karena itu penulis tidak lupa menyampaikan ucapan terima 

kasih kepada yang terhormat: 

1. Bapak Rektor Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh; 

2. Ibu Ketua LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh; 

3. Bapak Kepala Pusat Penelitian dan Penerbitan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh; 

4. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguran UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh beserta Wakil Dekan; 

5. Bapak Ketua Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh beserta Sekretaris; 

6. Laboran Laboratorium Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh; 

7. Pihak terkait yang ikut berkontribusi dalam penyelesaian 

penelitian ini; 



 vi 

Akhirnya hanya Allah SWT yang dapat membalas amalan 

mereka, semoga menjadikannya sebagai amal yang baik.  

Harapan penulis, semoga hasil penelitian ini bermanfaat dan 

menjadi salah satu amalan penulis yang diperhitungkan sebagai ilmu 

yang bermanfaat di dunia dan akhirat. Amin ya Rabbal ‘Alamin. 

 
Banda Aceh,  28 Oktober 2019 

Ketua Peneliti, 

 

Adean Mayasri, M.Sc. 

 



 vii 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL 
HALAMAN PENGESAHAN 
HALAMAN PERNYATAAN 
ABSTRAK ............................................................................................  iv 

KATA PENGANTAR ........................................................................  v 
DAFTAR ISI ........................................................................................  vii 
DAFTAR TABEL ................................................................................  viii 
DAFTAR GAMBAR ..........................................................................  ix 
DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................  x 

BAB I : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ............................................  1 
B. Rumusan Masalah .....................................................  3 
C. Tujuan Penelitian .......................................................  3 

 
BAB II : LANDASAN TEORI 
  Landasan Teori .................................................................  4 
 
BAB III : METODE PENELITIAN 

A. Ekstraksi ......................................................................  38 
B. Uji Aktivitas Antioksidan .........................................  39 
C. Analisis Data ...............................................................  39 

 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ..........................................................  41 
A.1 Rumput Laut di Perairan Aceh ........................  41 
A.2 Ekstrak Rumput Laut ........................................  44 
A.3 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Rumput Laut  48 

B. Pembahasan ................................................................  52 
 
BAB V : PENUTUP 

A. Kesimpulan .................................................................  61 
B. Saran ............................................................................  61 

 
DAFTAR KEPUSTAKAAN..............................................................  62 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................  67 



 viii 

DAFTAR TABEL 

 
Tabel 2.1 Aktivitas Penghambat Radikal Bebas (IC50) 

Rumput Laut yanng Diekstrak Menggunakan 
Air dan Etanol ............................................................  7 

Tabel  4.1 Hasil Pengukuran Uji Antioksidan dengan 
Metode DPPH ............................................................  49 

 
 
 



 ix 

DAFTAR GAMBAR 

 
Gambar 2.1 Bentuk Radikal DPPH dan DPPH Stabil ................  27 
Gambar 4.1 Gracillaria verrucose ....................................................  41 
Gambar 4.2 Sargassum sp. ...............................................................  42 
Gambar 4.3 Chaetomorpha antennina .............................................  43 
Gambar 4.4 Proses Pengeringan Rumput Laut pada 

Temperatur Kamar ....................................................  44 
Gambar  4.5 Penyaringan Ekstrak setelah Perendaman.............  45 
Gambar 4.6 Ekstrak Rumput Laut Gracillaria verrucose dengan 

Etanol ...........................................................................  46 
Gambar  4.7 Ekstrak Rumput Laut Sargassum sp. dengan 

Etanol ...........................................................................  47 
Gambar  4.8 Ekstrak Rumput Laut Chaetomorpha antennina 

dengan Etanol ............................................................  47 
Gambar  4.9 Grafik Perbandingan %Inhibisi Vitamin C dan 

Ketiga Jenis Rumput Laut ........................................  48 
Gambar  4.10 Grafik %Inhibisi terhadap Konsentrasi Ekstrak 

Gracillaria verrucose ....................................................  50 
Gambar  4.11 Gradik %Inhibisi terhadap Konsentrasi Ekstrak 

Sargassum sp. ...............................................................  51 
Gambar  4.12 Grafik %Inhibisi terhadap Konsentrasi Ekstrak 

Chaetomorpha antennina .............................................  51 
Gambar 4.13 Grafik %Inhibisi Ketiga Jenis Rumput Laut ..........  52 
 
 
 
 



 x 

DAFTAR LAMPIRAN 
 
 
 
Lampiran 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian ................................  67 
Lampiran 2 Capaian Luaran (Outcome) .......................................  68 
Lampiran 3 Biodata Peneliti ..........................................................  70 



 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Indonesia terkenal akan kaya sumber daya hayati baik di darat 

maupun di laut. Salah satu sumber daya hayati yang banyak tersebar 

di laut Indonesia termasuk di daerah Aceh adalah rumput laut. Pada 

beberapa daerah Aceh, pembudidayaan rumput laut sudah banyak 

dikembangkan dikarenakan semakin luasnya pemanfaatan  rumput 

laut. Rumput laut merupakan salah satu komoditas ekpor dan utama 

program revitalisasi yang diharapkan dapat memiliki peran penting 

dalam mensejahterakan masyarakat (Asni, 2015). 

Laut memiliki banyak hal yang dapat dimaanfaatkan dan 

sebagai umat manusia sudah sewajarnya untuk memanfaatkannya. 

Hal ini sesuai yang diterangkan dalam surah Al-Jatsiyah ayat 12 

diterangkan mengenai laut, yang artinya: “Allah-lah yang 

menundukkan laut untuk mu agar kapal-kapal dapat berlayar di 

atasnya dengan perintah-Nya, dan agar kamu dapat mencari sebagian 

karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur”. Berdasarkan ayat ini kita 

diperintahkan Allah SWT untuk mencari tahu lebih dalam mengenai 

apa yang ada di dalam laut untuk dipelajari dan dimanfaatkan 

sebijaksana mungkin sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. 

Menurut Hermund, (2018) bahwa pemanfaatan rumput laut 

telah dilakukan pada berbagai jenis industri seperti industri makanan, 

farmasi, kosmetik, bioteknologi, bahkan otomotif. Salah satu faktor 

yang menyebabkan rumput laut banyak dimanfaatkan dalam bidang 

kesehatan yaitu karena kandungan metabolit primer dan metabolit 
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sekunder yang dimilikinya. Metabolit sekunder merupakan senyawa 

yang disintesis oleh tumbuhan, mikroba, atau hewan melalui proses 

biosintesis yang digunakan untuk menunjang kehidupan namun tidak 

vital. Beberapa metabolit sekunder yaitu terpenoid, fenil propanoid, 

poliketida dan alkaloid. Metabolit sekunder berfungsi sebagai bahan 

anti-kanker, antioksidan, dan agen kemopreventif dari berbagai 

penyakit degeneratif. 

Pemanfaatan rumput laut dalam berbagai bidang industri yang 

didasarkan perannya sebagai antioksidan yang terkandung dalam 

rumput laut tersebut.  Antioksidan merupakan senyawa yang dapat 

digunakan untuk menghambat terjadinya reaksi radikal bebas yang 

dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti kardiovaskuler, 

karsinogenesis, dan penuaan dini. Kandungan antioksidan rumput 

laut dengan jenis berbeda akan berbeda pula.   

 Potensi pengembangan pemanfaatan antioksidan tidak ada 

habisnya. Hal ini disebabkan karena kecenderungan terjadi reaksi 

oksidasi oleh radikal bebas di lingkungan sekitar, sehingga 

dibutuhkan antioksidan yang efektif dan efisien untuk menghambat 

reaksi radikal secara tepat. Antioksidan sendiri dapat diperoleh 

melalui antioksidan buatan maupun dengan cara alami yaitu dari 

mahluk hidup sendiri. Pemanfaatan antioksidan buatan sangat 

penting untuk dihindari, dikarenakan pada saat pembuatan akan 

menimbulkan residu yang akhirnya menjadi limbah di lingkungan.

 Oleh karena itu, pemanfaatan antioksidan yang berasal dari 

mahluk hidup akan lebih ramah lingkungan dan lebih baik.  

 Pembudidayaan rumput laut di Aceh sudah mulai 

berkembang, akan tetapi masih terhambat pada jenis rumput laut yang 
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dibudidayakan. Hal ini dikarenakan budidaya hanya dilakukan 

berdasarkan permintaan pasar. Minimnya pengetahuan produsen 

akan antioksidan yang terkandung dalam rumput laut menjadi salah 

satu faktor tidak berkembangnya budidaya yang dilakukan. Informasi 

yang jelas mengenai aktivitas antioksidan yang paling baik dari 

beberapa jenis rumput laut diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi pengembangan budidaya rumput laut dan industri dengan 

bahan baku rumput laut di Aceh sehingga dapat menjadi lebih baik 

lagi. 

Berdasarkan besarnya potensi pemanfaatan rumput laut dalam 

industri dan besarnya manfaat yang ditimbulkan maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian mengenai aktivitas antioksidan dari 

berbagai jenis rumput laut guna mengetahui aktivitas antioksidan 

yang paling tinggi dari berbagai jenis rumput laut yang diteliti. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

maka rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimanakah 

aktivitas antioksidan dari ekstrak beberapa jenis rumput laut dengan 

metode DPPH? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan ektrak beberapa jenis rumput laut dengan metode DPPH. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Supriyono, (2007) menyatakan bahwa hasil uji aktivitas 

antioksidan dari  ekstrak Caulerpa racemosa, Halimeda tuna, Ulva 

reticulata, Dictyota dichotoma, Sargassum crassifolium dengan pelarut 

methanol mempunyai aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan 

tertinggi dijumpai pada ekstrak Sargassum crassifolium dengan faktor 

protektif sebesar 19,32.  

Palanisamy dkk. (2018) melakukan penelitian mengenai 

petensi fukoidan yang terkandung dalam rumput laut Sargassum 

polycystum sebagai antioksidan dan antikanker yang diterapkan pada 

sel kanker payudara dan usus. Hasil penelitian menunjukkan 

perubahan morfologi dari sel kanker dengan menggunakan rumput 

laut ini. 

  Lantah, dkk. (2017)  melakukan uji aktivitas antioksidan dari 

rumput laut Kappapycus alvarezii dengan metode DPPH menunjukkan 

nilai IC50 sebesar 163.82 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

aktivitas antioksidan yang sangat lemah dari rumput laut Kappaphycus 

alvarezii kering yang diekstraksi dengan methanol. Apabila nilai IC50 < 

50 ppm menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat baik. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Fernández-Segovia, dkk. (2018) 

dengan membandingkan aktivitas antioksidan dari empat jenis 

rumput laut berbeda. Diperoleh hasil bahwa rumput laut dengan jenis 

Himanthalia elongate memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi 

diantara sampel lainnya. Hal ini dapat dijadikan acuan dalam 

menambahkan rumput laut ke dalam makanan sehingga makanan 
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yang diproduksi dapat lebih bernutrisi dan mengurangi penggunan 

zat aditif sintetis. 

 Ospina, dkk., (2017) menyatakan bahwa ekstrak rumput laut 

dengan jenis Gracillaria mammillaris yang termasuk ke dalam rumput 

laut merah dapat dijadikan sebagai alternatif untuk ditambahkan ke 

dalam  minyak makan. Aktivitas antioksidan dari ekstrak rumput laut 

menunjukkan bahwa penggunaan sampel ini dapat menghambat 

oksidasi pada minyak makan. 

Inovasi pada bidang pertanian juga telah dilakukan penelitian 

oleh Tosiyah, dkk., (2016) yang menggunakan ekstrak rumput laut 

Bulung Boni (Caulerpa sp.) sebagai penghambat tumbuhnya jamur 

pada biji jagung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 

meningkatnya konsentrasi ekstrak rumput laut yang digunakan maka 

daya hambat terhadap tumbuhnya jamur juga semakin meningkat. 

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak rumput laut juga memiliki 

potensi sebagai antijamur pada tumbuhan. 

Kemampuan antijamur rumput laut ini berasal dari kandungan 

bioaktif yang dapat merusak sel jamur. Komponen bioaktif terdiri atas 

alkaloid, flavonoid, tannin, dan fenolik. Sebuah studi menunjukkan 

bahwa komponen bioaktif yang di dapat dari rumput laut mampu 

menghambat zona pertumbuhan Candida albicans (jamur pada mulut 

orang yang merokok) isolat laboratorium sebesar 24 mm (Saidani, 

dkk., 2012). 

Penelitian mengenai aktivitas antioksidan pada tiga jenis 

rumput laut yang berbeda oleh Chew, dkk., (2008), yaitu: Padina 

antillarum, Caulerpa racemosa dan Kappaphycus alvarezzi. Penelitian ini 

menyatakan ketika kandungan fenolik total tinggi, IC50 rendah maka 
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akan menghasilkan nilai AEAC yang tinggi. Hal ini disebabkan karena 

kandungan polifenol yang tinggi dalam rumput laut sehingga dapat 

menghambat radikal bebas. Berdasarkan penelitian ini rumput laut 

Padina antillarum merupakan rumput laut cokelat yang memiliki 

kandungan fenolik total tertinggi, IC50 terendah dan AEAC tertinggi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa rumput laut ini merupakan sumber 

antioksidan yang terbaik diantara ketiga jenis rumput laut yang diuji. 

Aktivitas antioksidan rumput laut Caulerpa racemosai tidak terlalu baik 

dapat disebabkan karena adanya asam folat, tiamin, dan asam 

askorbat.  

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa esktrak rumput laut 

dengan menggunakan etanol, ketika diukur aktivitas antioksidan 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi. Antioksidan tertinggi 

ditunjukkan oleh ekstrak rumput laut Laminaria sp.. Perbedaan hasil 

pengukuran antioksidan ini dapat disebabkan oleh pelarut yang 

memiliki dapak terhadap potensi penangkalan radikal bebas. Hal ini 

dapat disebabkan kepolaran dari antioksidan yang terdapat pada 

rumput laut (Marinova dan Yanishlieva, 1997). 

Aktivitas antioksidan dari empat jenis rumput laut berbeda 

yaitu Porphyra sp., Laminarin sp., Undria sp., dan Hijika sp. telah diteliti 

oleh Ismail dan Hong, (2002). Pada penelitian ini menggunakan 

metode BPPH untuk mengukur aktivitas antioksidan dari rumput laut 

tersebut. Pengekstrak yang baik untuk memperoleh atioksidan adalah 

etanol dan dapat dilihat juga pengaruh penggunaan pelarut dalam 

menentukan aktivitas antioksidan. Adapun hasil yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Aktivitas penghambat radikal bebas (IC50) rumput laut yang 
diekstrak menggunakan air dan etanol 

Rumput Laut Ekstrak IC50 (mg/ml) 

Porphyra sp. 
Air 
Etanol 

0,55±0,06 
0,67±0,06 

Laminaria sp. 
Air 
Etanol 

0,51±0,01 
0,86±0,33 

Undria sp. 
Air 
Etanol 

0,66±0,08 
0,42±0,00 

Hijika sp. 
Air 
Etanol 

0,57±0,08 
0,47±0,06 

 

Pramesti (2013) melakukan pengujian antioksidan dari rumput 

laut Caullerpa serrulata dengan menggunakan metode DPPH 

memperoleh hasil bahwa nilai IC50 adalah 136,89 ppm. Komposisi 

pigmen dari rumput laut ini adalah karoten, klorofil a dan b, 3 turunan 

klorofil, feofitin a, dan 3 xantofil. Penelitian oleh Tamat dkk. (2007) 

tentang aktivitas antioksidan pada ekstrak rumput laut hijau Ulva 

reticulata Forsskal menggunakan metanol menunjukkan adanya 

senyawa golongan triterpenoid. Ekstrak ini memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat pada metode DPPH (IC50 tertinggi> 100 ppm) 

dibandingkan dengan kontrol vitamin C dengan IC50 sebesar 21,09 

ppm. Hasil identifikasi KG-SM pada fraksi menunjukkan kandungan 

senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan, yaitu nonil fenol 

(C15H24O).  

Yudiati dkk. (2011) melakukan pengujian aktivitas antioksidan 

terhadap Sprirulina sp. dengan menggunakan tiga pelarut berbeda, 

yaitu metanol, aseton dan eter. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak 
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yang dilakukan dengan menggunakan eter memiliki nilai IC50 

terendah dan menandakan bahwa dengan menggunakan pelarut ini 

aktivitas antioksidan semakin tinggi. Akan tetapi, penggunaan 

metanol jauh lebih ramah terhadap lingkungan dan mudah 

didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Yudiati dkk. (2011) 

ekstrak rumput laut cokelat dengan jenis Sargassum horneri memiliki 

aktivitas antioksidan tertinggi ketika diekstrak dengan menggunakan 

SC-CO2 dalam etanol.   

Farasat dkk., (2014) mengekstrak rumput laut hijau dengan 

jenis berbeda, yaitu Ulva clathrata (Roth) C.Agardh, Ulva linza Linnaeus, 

Ulva flexuosa Wulfen dan Ulva intestinalis Linnaeus dengan 

menggunakan metanol. Keempat ekstrak rumput laut ini memiliki 

nilai IC50 melalui metode DPPH dan diperoleh bahwa rumput laut 

jenis Ulva clathrate memiliki nilai IC50 terendah. Hal ini menandakan 

rumput laut hijau dengan jenis ini dapat dikembangkan lebih baik lagi 

karena dapat dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan yang baik. 

Rumput laut merupakan sumberdaya yang berasal dari laut 

yang telah dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam berbagai industri. 

Pemanfaatan polisakarida dari rumput laut sebagai pengental, 

pensuspensi, dan stabilisator. Rumput laut juga mengandung 

senyawa bioaktif yang banyak dimanfaatkan sebagai campuran obat. 

Pengembangan makanan yang mengandung rumput laut juga 

dikarenakan kandungan iodium sebagai antigondok, manitol sebagai 

antidiabetes, dan fuca sebagai antivirus dan antitumor. Karaginan 

yang berasal dari rumput laut telah banyak digunakan sebagai pelapis 

keramik yang terdapat pada busi otomotif. (Nugroho dan Kusnendar, 

2015). 
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Rumput laut yang sering dibudidayakan adalah Euchema 

cottoni, Euchema spinosum, dan Gracilaria verrucosa. Rumput laut dapat 

berfungsi sebagai antiviral, antiprotozoa, antijamur, dan antibakteri 

(Terra, dkk., 2014). 

Rumput laut diklasifikasikan sebagai tumbuhan sederhana. 

Hal ini dikarenakan mereka tetap melakukan fotosintesis tetapi tidak 

memiliki sistem vaskular.  Rumput laut dapat digolongkan kedalam 

tiga golongan utama yaitu alga merah, hijau, dan cokelat. Masing-

masing digolongkan berdasarkan warna pigmen yang terkandung 

dalam rumput laut tersebut (Ballard, 2009).  

Hermund, (2018) menyatakan bahwa rumput laut merupakan 

sumber antioksidan alami yang mengandung senyawa meliputi air 

dan lemak yang dapat mencegah terjadinya oksidasi makanan atau 

perusakan makanan. Berdasarkan jenis alga atau rumput laut, 

antioksidan yang paling banyak yaitu phlorotanin,  

Oliveira, dkk., (2012) melakukan isolasi dan karakterasi 

terhadap metabolit sekunder dari rumput laut merah dengan jenis 

Bostrychia radicans. Sebagian besar metabolit sekunder yang 

terkandung adalah senyawa terpena dan fenolik terhalogenasi. 

Morgan, dkk., (1980) menyatakan kandungan kimia dari rumput laut 

merah dengan jenis Palmaria palmate abu sebesar 12-37%, protein 8-

35%, karbohidrat 38-74%, dan lemak 0,2-3,8%. Rumput laut jenis ini 

juga mengandung mineral utama yaitu kalium, klorin, dan natrium. 

Kandungan ini juga sangat ditentukan oleh musim. 

Jassbi, dkk., (2013) melakukan penelitian kandungan kimia dan 

aktivitas antioksidan dari alga merah dan alga cokelat. Jenis alga 

merah yang dilakukan penelitian yaitu Hypnea flagelliformis dan dua 
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jenis alga cokelat yaitu Cystoseira myrica dan Sargassum boveanum. 

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa dua kelompok rumput laut 

ini mengandung asam lemak, fukosterol, kolesterol, dan 2,2-

dihiroksikolesterol. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa rumput 

laut dengan jenis Cystoseira myrica merupakan yang paling baik 

dijadikan sebagai sumber antioksidan. Hal ini dikarenakan rumput 

laut ini menunjukkan total fenolik yang tinggi dan hasil IC50 yang 

rendah. Semakin tinggi total fenolik yang terkandung menunjukkan 

aktivitas antioksidan sebagai penangkal radikal bebas yang semakin 

baik. 

Rumput laut tergolong tanaman berderajad rendah, umumnya 

tumbuh melekat pada substrat tertentu, tidak mempunyai akar, 

batang maupun daun sejati, tetapi hanya menyerupai batang yang 

disebut thallus. Rumput laut tumbuh di alam dengan melekatkan 

dirinya pada karang, lumpur, pasir, batu, dan benda keras lainnya. 

Selain benda mati, rumput laut pun dapat melekat pada tumbuhan 

lain secara epifitik (Anggadiredja, 2006).  

Menurut Anggadiredja (2006), rumput laut dikelompokkan ke 

dalam Divisio Thallophyta menurut taksonominya. Berdasarkan 

kandungan pigmennya, dikelompokkan menjadi 4 kelas, yaitu:  

1. Rhodophyceae (ganggang merah) 

2. Phaeophyceae (ganggang cokelat) 

3. Chlorophyceae (ganggang hijau) 

4. Cyanophyceae (ganggang biru-hijau) 

Beberapa jenis rumput laut di Indonesia yang diperdagangkan 

yaitu Eucheuma sp., Hypnea sp., Gracilaria sp., dan Gelidium sp. dari kelas 
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Rhodophyceae serta Sargassum sp. dari kelas Phaeophyceae. Paling banyak 

dipasaran yaitu jenis Eucheuma sp. (Anggadiredja, 2006).  

Menurut Anggadiredja (2006), taksonomi rumput laut 

komersial jenis Eucheuma sp. yaitu, divisio: Rhodophyta, kelas: 

Rhodophyceae, bangsa: Gigartinales, suku: Solierisceae, marga: Eucheuma, 

jenis: Eucheuma spinosum (Eucheuma denticulatum) atau Eucheuma 

cottonii (Kappaphycus alvarezii). 

Rumput laut merupakan tanaman tingkat rendah yang tidak 

mempunyai batang, daun dan akar sejati. Tubuhnya menyerupai 

batang yang disebut dengan thallus dan hidupnya menempel pada 

substrat, misalnya karang, lumpur, pasir, batu, dan benda keras 

lainnya (Anggadierdja et al., 2006). Bentuk thallus pada rumput laut 

bermacam-macam antara lain ada yang berbentuk pipih, tabung, 

gepeng, bulat dan sebagainya. Pigmen yang terdapat pada thallus juga 

bermacam- macam sehingga dapat digunakan dalam membedakan 

berbagai kelas rumput laut, yaitu Chloropyceae, Phaeophyceae, 

Rhodophyceae, dan Cyanophyceae. Pigmen yang menentukan warna ini 

adalah klorofil, karoten, phycoerythin dan phycocyanin merupakan 

pigmen-pigmen utama disamping pigmen-pigmen lainnya (Aslan, 

1998). 

Alga merah atau Rhodophyceae merupakan alga yang memiliki 

pigmen fikobilin, yang terdiri dari fikoeritrin (berwarna merah) serta 

fikosianin (berwarna biru). Alga merah dapat beradaptasi secara 

kromatis yaitu memberikan reaksi yang berbeda terhadap kualitas 

penyinaran sehingga komposisi pigmen bisa berubah dan 

memberikan warna thalli yang berbeda. Spesies ekonomis dari divisi 

ini adalah dari marga Gracilaria, Gelidium, Euchema, Hypnea, Gigartina, 
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dan Rhodymena. Alga coklat dengan nama lain Phaeopyceae  

merupakan alga yang memiliki pigmen klorofil a dan c, beta karoten, 

violasantin dan fukosantin. Alga ini umumnya berwarna cokelat. 

Spesies ekonomis pada divisi ini dari marga Sargassum, Hormophysa 

dan Turbinaria. Alga hijau (Chlorophyceae) merupakan alga yang 

memiliki pigmen berupa klorofil a dan b, beta, gamma, karoten, dan 

santhofil. Alga ini pada umumnya berwarna hijau dan spesies yang 

benilai ekonomis pada divisi ini dari marga Ulva sp dan Enteromorpha 

sp (Aslan, 1998).  

Perkembangbiakan rumput laut berbeda dengan 

perkembangbiakan tanaman tingkat tinggi yang hidup di darat. Pada 

rumput laut terdapat tiga macam  pola reproduksi yaitu reproduksi 

generatif (seksual), reproduksi vegetatif (aseksual) dengan spora serta 

reproduksi fragmentasi dengan potongan thallus. Pertukaran generasi 

antara seksual dengan aseksual merupakan pola yang umumnya 

terdapat pada tanaman rumput laut, sedangkan pembiakan secara 

fragmentasi (stek) dilakukan dalam usaha budidaya rumput laut 

(Aslan, 1998). 

Ada tiga tipe reproduksi seksual rumput laut yaitu  

haplobiontik, haplobiontik diploid, dan diplobiontik. Haplobiontik yaitu tipe 

reproduksi seksual dimana hanya ada satu individu kehidupan bebas 

(satu fase) yang terlibat dalam daur hidup. Dalam hal ini kromosom 

pada individu tersebut adalah haploid. Pertumbuhan zygot sampai 

menjadi tanaman dewasa terbentuk pula dalam proses pembiakan 

tipe ini. Reproduksi semacam ini banyak terdapat pada alga hijau. 

Haplobiontik diploid yaitu tipe reproduksi seksual dimana individu 

yang melakukan daur hidup ini adalah diploid, dan untuk diplobiontik 
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merupakan tipe reproduksi seksual yang melibatkan dua individu 

yang terlibat dalam daur hidup yaitu gametofit serta sporofit. 

Reproduksi aseksual berupa pembentukan suatu individu baru 

melalui perkembangan spora, pembelahan sel, serta fragmentasi. Pada 

rumput laut bersel satu setiap individu mempunyai kemampuan 

untuk membelah diri dan membentuk individu baru. Rumput laut 

multiseluler, potongan thallusnya mempunyai kemampuan 

berkembang meneruskan pertumbuhan (Aslan, 1998). 

Berbagai faktor lingkungan antara lain suhu perairan, salinitas, 

intensitas cahaya matahari, pergerakan air, pasang surut, unsur hara, 

dan bahan organik di perairan mempengaruhi pertumbuhan rumput 

laut. Suhu perairan mempengaruhi pertumbuhan rumput laut karena  

apabila suhu perairan terlalu tinggi ataupun terlalu rendah dapat 

menyebabkan rusaknya lemak membran, protein, serta enzim        yang 

terkandung didalamnya. Atmadja et al. (1996)  menyatakan kisaran 

suhu yang baik untuk pertumbuhan rumput laut yaitu berkisar 27 
0
C – 

30 
0
C. 

Pertumbuhan rumput laut dapat dipengaruhi oleh kadar 

garam atau salinitas. Kisaran salinitas yang baik untuk pertumbuhan 

rumput laut yaitu 28 – 34 ppt (Atmadja, 1996). Mutu dan kuantitas 

cahaya berpengaruh terhadap produksi spora dan pertumbuhannya 

(Aslan, 1998). Intensitas cahaya juga mempengaruhi kegiatan 

fotosintesis rumput laut. Rumput laut akan mengalami kerusakan jika 

terkena intensitas cahaya yang terlalu tinggi dan terkena udara secara 

langsung (Doti, 1987 dalam Anindia, 2010). 
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Pergerakan air dapat melindungi tubuh rumput laut dari 

berbagai epifit yang menempel pada thallus. Epifit yang menempel 

pada thallus dapat menghambat pertumbuhan rumput laut. Kecepatan 

air yang baik untuk rumput laut adalah 20 - 40 cm/s, serta gelombang 

yang baik untuk pertumbuhan rumput laut yaitu 30 cm (Apriyani, 

2006). Unsur hara seperti kadar nitrat dan fosfat mempengaruhi 

pertumbuhan rumput laut. Selain mempengaruhi pertumbuhan, unsur 

hara di perairan juga akan mempengaruhi kesuburan gametofit (Aslan, 

1998). 

Rumput laut banyak digunakan oleh masyarakat berbagai 

belahan dunia termasuk Indonesia. Masyarakat Indonesia 

memanfaatkan rumput laut sebagai makanan dan obat-obatan 

tradisional. Selain itu, hasil olahan rumput laut di Indonesia berupa 

agar, karaginan, dan alginat. Produk olahan ini dapat dimanfaatkan 

dalam industri pangan, industri nonpangan, farmasi dan bidang 

bioteknologi (Anggadierdja et al., 2006). Berikut ini disajikan peranan 

rumput laut dan olahannya : 

a)    Industri pangan 

Kemampuan alginat dan karaginan dalam membentuk 

busa dan kejernihan dimanfaatkan untuk membuat minuman 

bir. Kemampuan agar, karaginan dimanfaatkan dalam 

pembuatan jelly atau agar-agar dan pelapis permen. Makanan 

yang disimpan dalam kaleng memerlukan bahan pengental, 

pembentuk gel, serta pensuspensi dengan memanfaatkan agar 

dan karaginan. Selain rumput laut diolah menjadi berbagai 

bahan makanan, rumput laut juga dapat dijadikan sebagai 

bahan makanan langsung seperti masyarakat pulau pramuka, 
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kepulauan seribu menjadikan rumput laut sebagai bahan dasar 

dalam pembuatan dodol. 

b)    Farmasi 

Rumput laut menghasilkan metabolit primer dan 

metabolit sekunder. Metabolit primer yang dihasilkan oleh 

rumput laut diantaranya adalah senyawa- senyawa agar, 

karaginan, serta alginat. Ketiga senyawa ini jenis hidrokoloid 

yang digunakan untuk berbagai macam obat dan bidang 

kosmetika. Metabolit sekunder yang merupakan senyawa 

bioactive compounds dikembangkan melalui berbagai penelitian 

untuk dijadikan obat alternatif. Alga merah memiliki senyawa 

terpenoid berhalogen dan senyawa asetogenin (senyawa yang 

dihasilkan melalui proses polimerisasi asetat) dengan unsur 

halogen utama yaitu bromine. Senyawa - senyawa tersebut 

dapat dijadikan sebagai antimikroba. Alga coklat terdapat 

senyawa komplek diterpenoid dan senyawa campuran terpenoid-

aromatik yang berfungsi sebagai antibiotik. Alga hijau-biru 

memproduksi senyawa nonterpenoid dan banyak diantaranya 

bersifat toksik dan mengandung halogen, terutama klorin. 

Senyawa tersebut memiliki nitrogen dalam bentuk amide atau 

indule yang memiliki aktivitas antibakteri dan antifungi 

(Anggadierdja et al., 2006). 

c)    Kosmetik 

Rumput laut menghasilkan agar, karaginan serta 

alginat yang dimanfaatkan dalam bidang kecantikan untuk 

dimanfaatkan sebagai sabun krim ataupun sabun cair. Alginat 

yang ditemukan pada rumput laut dimanfaatan untuk 
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membuat shampoo, lotions, pasta gigi, pewarna bibir, dan 

perawatan-perawatan kulit lainnya. Pada karaginan banyak 

dimanfaatkan untuk hand-body lotion dan alginat digunakan 

untuk hair lotion dan pencuci mulut (Anggadierdja et al., 2006). 

d)    Bioteknologi 

Penggunaan rumput laut untuk bidang bioteknologi 

diantaranya sebagai medium untuk menumbuhkan bakteri, 

jamur, dan mikroalga. Selain itu dijadikan sebagai medium 

dalam industri perbanyakan bibit secara kultur jaringan, dan 

rekombinasi DNA (Anggadierdja et al., 2006) 

e)    Industri nonpangan 

Agar, karaginan, serta alginat yang dihasilkan oleh 

rumput laut juga dapat dimanfaatkan dalam bidang 

nonpangan. Bahan-bahan tersebut dimanfaatkan untuk 

makanan ternak, keramik, cat, tekstil, kertas dan pembuatan 

film fotografis (Anggadierdja et al., 2006). 

Budidaya rumput laut di Indonesia semakin berkembang, baik 

secara ekstensif maupun intensif, dengan menggunakan lahan yang 

ada. Saat ini, budidaya rumput laut tidak hanya dilakukan di perairan 

pantai tetapi sudah mulai di perairan payau (tambak). 

Membudidayakan rumput laut di laut dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara yaitu metode dasar, metode lepas dasar, dan 

metode apung. 

Antioksidan secara umum diartikan sebagai senyawa yang 

secara signifikan dapat mengurangi efek merugikan dari spesies 

oksigen dan nitrogen reaktif yang terjadi tubuh manusia. (Loo, dkk., 

2018). Antioksidan merupakan bahan yang dapat menghambat 
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keruntuhan, kerusakan, atau kehancuran akibat oksidasi. 

Pemanfaatan antioksidan sebagai pencegah oksidasi radikal bebas 

telah banyak dilakukan secara luas. Penggunaan antioksidan dalam 

jumlah kecil pada oli juga dilakukan. Hal ini bertujuan agar oli tetap 

stabil, cair dan tidak kering seperti cat.  Pencegahan makanan rusak 

dilakukan dengan penambahan antioksidan ke dalamnya. Lemak 

yang menjadi tengik disebabkan lemak teroksidasi oleh radikal  bebas 

( Youngsun, 2005). 

Antioksidan memiliki peran penting dalam menghambat dan 

melindungi dari radikal bebas sehingga manusia dapat terlindung dari 

serangan bakteri dan penyakit degeneratif lainnya. Pengujian 

antioksidan sendiri dapat dilakukan melalui berbagai metode. 

Aktivitas antioksidan dapat diketahui melaluli pengujian 

menggunakan metode DPPH, kapasitas reduksi menggunakan 

metode DMSO, aktivitas pegurangan gugus hidroksil, estimasi total 

fenol, dan estimasi asam askorbat (Ansari, dkk., 2013). 

Menurut Ansari, dkk., (2013) bahwa DPPH merupakan suatu 

radikal bebas stabil yang pada temperatur kamar menerima elektron 

atau hidrogen radikal menjadi sebuah molekul diamagnetic stabil. 

Kemampuan reduksi oleh radikal DPPH ditentukan penurunan 

absorbansi pada panjang gelombang 517 nm. Penurunan absorbansi 

radikal DPPH disebabkan oleh antioksidan. Hal ini disebabkan oleh 

reaksi antara antioksidan dengan radikal bebas yang mengakibatkan 

pelindungan atau pengahambatan donor hidrogen radikal. Adanya 

reaksi yang terjadi ditandai dengan perubahan warna ungu menjadi 

warna kuning. Oleh karena itu, DPPH digunakan untuk menentukan 

aktivitas antioksidan. Radikal DPPH bereaksi dengan agen pereduksi 
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yang sesuai, ketika elektron berpasangan maka larutan kehilangan 

warna tergantung elektron yang dilepaskan.    

Rumput   laut  tergolong    ke  dalam   tumbuhan   berderajat   

rendah,  namun demikian  tumbuhan  ini tetap  melakukan  proses 

metabolisme  primer  dan sekunder. Secara  taksonomi   biota   laut 

ini  digolongkan   ke  dalam  Divisi  Thallopyta   yang terbagi  ke 

dalam  empat  kelas  besar,  yaitu:  Chlorophyceae (alga  hijau), 

Rhodophyceae (alga merah),  Phaeophyceae (alga coklat)  dan 

Cyanophyceae (alga biru-hijau). 

Hasil  metabolisme   primer  sebagai  komposisi  utama  dari 

rumput  laut yang dapat   digunakan    sebagai    bahan   pangan    

adalah   karbohidrat    (Winamo    1996). Metabolit  primer  yang 

terkandung   dalam  rumput  laut adalah  senyawa  polisakarida yang    

bersifat    hidrokoloid     seperti    karagenan,    agar,    alginat    dan   

furcelaran. Keempat   hidrokoloid   tersebut   cukup  luas  

pemakaiannya    dalam  bidang   industri terutarna  industri  

makanan,  kosmetika   dan  obat-obatan.    Dengan  memperhatikan 

sifat-sifat     kimia    dan    fisika    masing-masing      senyawa    

hidrokoloid     tersebut, pemanfaatannya     dalam    industri    dapat   

berfungsi    sebagai:    suspending  agent, emulsifier, stabilizer, thickener, 

gelling agent, sineresis inhibitor, crystallization inhibitor, dan sebagainya  

(Chapman   1970).  · 

Metabolit    sekunder    merupakan     senyawa    yang 

dihasilkan    oleh   suatu organisme   hidup  baik  tumbuhan   atau 

hewan  yang  berperan   bagi  kelangsungan hidup    suatu    spesies 
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dalam perjuangan menghadapi spesies-spesies lain. Kemampuan   

alga  untuk  memproduksi    metabolit   sekunder   yang bersifat   

sebagai senyawa   bioaktif   dimungkinkan    terjadi,   karena kondisi   

lingkungan   hidup   alga yang    ekstrim    seperti    salinitas yang    

tinggi    atau    akan    digunakan     untuk mempertahankan diri dari 

ancaman  predator  (Putra 2006). 

Adapun metabolit sekunder rumput laut berupa senyawa 

bioaktif juga telah lama dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai 

obat.   Pada awalnya pemanfaatan rumput laut masih cukup terbatas, 

diantaranya sebagai antipiretik, sebagai obat cacingan 

(antihelmintik), sebagai obat bronkhitis, asma dan batuk, sebagai 

obat sembelit dan gangguan pencemaan, serta dimanfaatkan sebagai 

obat bisul, pendarahan hidung  dan  mimisan  serta pemeliharaan 

kulit  (Anggadireja  1993). Seiring dengan penerapan industry 

ekstraksi memberikan kemungkinan untuk melakukan isolasi 

metabolit sekunder dari rumput laut. Hal ini mendorong meluasnya 

pemanfaatan senyawa bioaktif dari rumput  laut diantaranya 

sebagai antimikroba, antioksidan dan antikanker. 

Pada umurnnya rumput laut rnenghasilkan senyawa fenol 

sebagai salah satu cara mempertahankan diri dari lingkungan yang 

ekstrim. Senyawa fenol tersebut dapat berfungsi sebagai antioksidan. 

Jenis rumput laut Caulerpa  sertularoides dan Caulerpa racemosa  

diketahui mengandung senyawa fenol (gallokatekin, epikatekin dan 

katekin galat) serta memiliki aktivitas antioksidan  (Santoso 2002). 

Ekstraksi merupakan salah satu cara pemisahan satu atau 

lebih komponen dari suatu bahan yang merupakan sumber 
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komponen tersebut.   Komponen yang dipisahkan dengan ekstraksi 

dapat berupa padatan atau cairan.   Ada  beberapa metode umum 

ekstraksi yang  dapat  dilakukan yaitu   ekstraksi dengan  pelarut, 

distilasi, supercritical fluid extraction (SFE),   pengepresan   mekanik,   

dan sublimasi. Diantara  metode-metode  yang  telah diaplikasikan,  

metode  yang banyak digunakan  adalah distilasi  dan  ekstraksi 

dengan menggunakan  pelarut (Hough dan Raman 1998 diacu dalam  

Komara 2002). 

Harbome  (1984) mengelompokkan metode ekstraksi m enjadi  

dua, yaitu ekstraksi sederhana dan ekstraksi khusus.  Ekstraksi 

sederhana terdiri atas: 

(a) Maserasi, yaitu metode ekstraksi dengan cara merendam 

sampel dalam pelarut dengan atau tanpa pengaduk.an. 

(b)  Perkolasi, yaitu metode ekstraksi secara berkesinambu 

ngan. 

(c)  Reperkolasi, yaitu perkolasi dimana hasil perkolasi   

digunakan untuk melarutkan sampel di dalam perkolator 

sampai senyawa kimianya terlarutkan. 

(d)  Evakolasi, yaitu perkolasi dengan pengurangan tekanan 

udara. 

(e) Diakolasi, yaitu perkolasi dengan penambahan tekanan 

udara. Ekstraksi khusus terdiri atas: 

(i)  Sokletasi, yaitu metode ekstraksi secara 

berkesinambungan untuk melarutkan sampel 

kering dengan menggunakan pelarut bervariasi. 

(ii)  Arus balik, yaitu metode ekstraksi secara 

berkesinambungan dimana sampel dan pelarut 
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saling bertemu melalui gerakan aliran yang 

berlawanan. 

(iii)  Ultrasonik,  yaitu  ekstraksi  dengan  menggunakan  

alat  yang  menghasilkan frekuensi bunyi atau 

getaran antara 25-100 KHz. 

Ekstraksi dibedakan menjadi  tiga cara menurut  cara 

pengoperasiannya yaitu: (1) ekstraksi dengan penekanan yang 

sering disebut penekanan mekanik, (2) ekstraksi dengan 

menggunakan pelarut (solvent extraction), dan (3) ekstraksi dengan 

pemanasan (rendering).  Berdasarkan jenis pelarutnya, solvent 

extraction dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu aqueous phase dan 

organic phase.  Cara aqueous phase  dilakukan  dengan  menggunakan  

air,  sedangkan  cara  organic phase dilakukan dengan menggunakan 

pelarut organik (Winamo et al. 1973). 

Ekstraksi dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat 

dalam pelarut saat  ekstraksi. Zat-zat  polar  hanya  larut  dalam  

pelarut  polar,  seperti  etanol, metanol, butanol dan air;  sedangkan 

zat-zat non-polar akan larut dalam pelarut non-polar, seperti eter, 

kloroform, dan heksana (Gritter et al. 1991). 

Menurut  Gritter  et  al.  (1991),  pelarut  yang  digunakan 

untuk  ekstraksi harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai 

berikut : 

(1)   Kesesuaian pelarut dengan bahan yang akan diekstrak 

dimana zat yang akan diekstrak harus  larut  sesempuma  

mungkin  dalam  pelarut.    Pelarut  tidak memperlihatkan 

aktivitas kimia terhadap  zat-zat yang akan diekstrak serta 

pelarut harus cukup murni. 
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(2)   Pelarut ekstraksi dapat diperoleh kembali melalui proses 

penguapan. 

(3) Secara ekonomis biaya rendah dan pengerjaannya tidak 

bersifat korosif terhadap peralatan yang digunakan. 

(4)   Pelarut harus aman dengan sifat racun sekecil mungkin. 

 

 Konstanta  dielektrik  dapat  dijadikan  pengukur  relatif  dari  

kepolaran suatu pelarut. Semakin tinggi konstanta  dielektrik suatu 

pelarut, semakin polar sifatnya. Ekstraksi merupakan metode 

pemisahan komponen- komponen  tertentu  antara  dua  atau  lebih  

fase  cairan. Ekstraksi didefinisikan sebagai proses penarikan 

komponen yang diinginkan dari suatu bahan dengan cara 

pemisahan satu atau lebih komponen dari bahan tersebut. Faktor-

faktor yang  berpengaruh  terhadap  proses  ekstraksi  adalah  lama 

ekstraksi, suhu, dan jenis pelarut yang digunakan harus 

memperhatikan daya melarutkan, titik didih, sifat toksik, mudah   

tidaknya   terbakar,   dan   sifat   korosif   terhadap peralatan ekstraksi. 

Prinsip ekstraksi adalah zat yang akan diekstrak hanya dapat 

larut dalam pelarut yang digunakan, sedangkan zat lainnya tidak 

akan larut. Proses perpindahan komponen bioakif  dari dalam  

bahan  ke  pelarut  terjadi  secara difusi. Proses difusi merupakan 

perubahan secara spontan dari fase yang memiliki konsentrasi lebih 

tinggi menuju konsentrasi lebih rendah. Proses ini akan terus 

berlangsung selama komponen bahan padat yang dipisahkan 

menyebar diantara kedua  fase.  Proses  difusi  akan  berakhir  jika  

kedua  fase berada dalam kesetimbangan, yaitu apabila seluruh zat 
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sudah terlarut di dalam zat air dan konsentrasi larutan yang 

terbentuk menjadi seragam. 

Ekstraksi merupakan metode pemisahan komponen- 

komponen  tertentu  antara  dua  atau  lebih  fase  cairan. Ekstraksi 

didefinisikan sebagai proses penarikan komponen yang diinginkan 

dari suatu bahan dengan cara pemisahan satu atau lebih 

komponen dari bahan tersebut. Hasil ekstrak yang  diperoleh  akan  

sangat  bergantung  pada  beberapa faktor,  yaitu  kondisi  alamiah  

senyawa  tersebut,  metode ekstraksi yang digunakan, ukuran 

partikel sampel, kondisi dan waktu penyimpanan, lama waktu 

ekstraksi, serta perbandingan jumlah pelarut dan sampel. Pelarut 

yang bersifat polar mampu   mengekstrak senyawa alkaloid 

kuartener, komponen fenolik, karotenoid, tanin, gula, asam amino, 

dan glikosida. Pelarut semi polar mampu mengekstrak senyawa 

fenol, terpenoid, alkaloid, aglikon, dan glikosida. Pelarut non polar 

dapat mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak 

yang mudah menguap. 

Komponen bioaktif merupakan kelompok senyawa 

fungsional yang terkandung dalam bahan pangan dan dapat 

memberikan pengaruh biologis. Sebagian besar komponen bioaktif 

adalah kelompok alkohol aromatik seperti polifenol dan  komponen  

asam  (phenolic  acid).  Komponen  bioaktif tidak terbatas pada hasil 

metabolisme sekunder saja, tetapi juga termasuk metabolit primer 

yang memberikan aktivitas biologis fungsional. Pengujian kualitatif 

terhadap komponen bioaktif ini dapat dilakukan dengan metode uji 

fitokimia. 
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Fitokimia merupakan ilmu pengetahuan yang menguraikan 

aspek kimia suatu tanaman. Kajian fitokimia meliputi  uraian  yang  

mencakup  aneka  ragam  senyawa organik yang dibentuk dan 

disimpan oleh organisme. Kajian fitokimia mencakup struktur 

kimianya, biosintesisnya, perubahan serta metabolismenya, 

penyebarannya secara alamiah dan fungsi biologisnya, isolasi dan 

perbandingan komposisi senyawa kimia dari bermacam-macam 

jenis tanaman.  Analisis  fitokimia  dilakukan  untuk  menentukan 

ciri komponen bioaktif suatu ekstrak kasar yang mempunyai efek 

racun atau efek farmakologis lain yang bermanfaat bila diujikan 

dengan sistem biologi atau bioassay. 

Flavonoid umumnya terdapat pada tumbuhan sebagai 

glikosida. Gugusan gula bersenyawa pada satu atau lebih grup 

hidroksil fenolik. Flavonoid terdapat pada  seluruh  bagian  

tanaman,  termasuk  pada  buah  tepung   sari   dan   akar.   Flavonoid   

diklasifikasikan menjadi flavon, flavonol, flavanon, flavanonol, 

isoflavon, calkon, dihidrokalkon, auron, antosianidin, katekin dan 

flavan-3,4-diol. 

Flavonoid, umumnya berupa senyawa yang larut dalam air. 

Flavonoid  dapat diekstraksi dengan  etanol 70%. Flavonoid berupa 

senyawa fenol, karena itu warnanya berubah bila ditambah basa atau 

amonia sehingga  mudah  dideteksi  pada  kromatogram  atau dalam 

larutan. Flavonoid mengandung sistem aromatik yang terkonjugasi 

oleh karena itu menunjukkan pita serapan kuat pada daerah 

spektrum Ultra Violet (UV) dan spektrum tampak. Terbentuknya 

warna merah, kuning atau jingga di lapisan amil alkohol pada uji 

fitokimia menunjukkan adanya flavonoid. 
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Saponin adalah glikosida triterpena dan sterol yang telah 

terdeteksi pada lebih dari 90 genus pada tumbuhan. Glikosida adalah 

suatu kompleks antara gula pereduksi (glikon) dan bukan gula 

(aglikon). Banyak saponin yang mempunyai satuan gula sampai 5 

dan komponen yang umum ialah asam glukuronat. Adanya saponin 

dalam tumbuhan ditunjukkan dengan pembentukan busa yang 

mantap sewaktu mengekstraksi tumbuhan atau memekatkan 

ekstrak. 

Saponin  menyebabkan  stimulasi  pada  jaringan tertentu 

misalnya, pada epitel hidung, bronkus, ginjal dan sebagainya. 

Stimulasi pada ginjal diperkirakan menimbulkan efek diuretika. 

Saponin dapat mempertinggi resorpsi berbagai zat oleh aktivitas 

permukaan. Saponin juga dapat meregangkan partikel tak larut 

dan menjadikan partikel tersebut tersebar dan terbagi halus dalam 

larutan. Hasil penelitian Sahayaraj dan Kalidas (2011) menunjukkan 

bahwa analisis fitokimia yang dilakukan pada rumput laut Padina 

pavonica (Phaeophyta) dengan ekstrak kloroform dan benzene 

ditemukan   senyawa   steroid,   saponin   dan komponen fenol. 

Triterpenoid adalah senyawa senyawa alam yang terbentuk 

dengan proses biosintesis dan terdistribusi secara luas dalam dunia 

tumbuhan dan hewan. Struktur terpenoid dibangun oleh molekul 

isoprene dengan kerangka terpenoid terbentuk dari dua atau lebih 

banyak satuan isoprena (C ). 

Sterol adalah triterpena yang kerangka dasarnya sistem 

cincin siklopentana perhidrofenantrena. Tiga senyawa yang biasa 

disebut fitosterol mungkin terdapat pada setiap tumbuhan tingkat 

tinggi yaitu sitosterol, stigmasterol dan kampesterol. Sterol tertentu 
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hanya terdapat dalam tumbuhan tingkat rendah, contohnya 

ergosterol yang terdapat dalam khamir dan sejumlah fungi. Sterol 

lain terutama terdapat dalam tumbuhan tingkat rendah tetapi 

kadang-kadang terdapat dalam tumbuhan tingkat tinggi, misalnya 

fukosterol, yaitu steroid utama pada alga cokelat dan juga terdeteksi 

pada kelapa. 

Senyawa fenol meliputi aneka ragam senyawa yang berasal  

dari  tumbuhan,  yang  mempunyai  ciri  sama  yaitu cincin aromatik 

yang mengandung satu atau dua gugus hidroksil. Semua senyawa 

fenol berupa senyawa aromatik sehingga semuanya menunjukkan 

serapan kuat di daerah spektrum UV. Salah satu jenis antioksidan 

dalam bahan pangan adalah senyawa fenolik. Senyawa fenolik 

terbukti sebagai sumber antioksidan yang efektif, penahan radikal 

bebas, dan pengkelat ion-ion logam. 

Uji total fenolat ini umumnya menggunakan metode Follin-

Ciocalteu untuk mengukur total fenol yang terdapat dalam sampel. 

Dalam metode ini, terjadi reaksi yang melibatkan oksidasi gugus 

fenolik (ROH) dengan campuran asam   fosfotungstat dan asam 

molibdat   dalam   reagen, menjadi bentuk quinoid (R═O). Reduksi 

reagen Follin- Ciocalteu ini menghasilkan warna biru sesuai dengan 

kadar fenol total yang bereaksi. Asam galat digunakan sebagai 

standar pengukuran dikarenakan asam galat merupakan senyawa 

polifenol yang terdapat dihampir semua tanaman. Kandungan  fenol  

asam  organik  ini  bersifat  murni  dan stabil. 

Kedare & Singh, (2011) menyatakan bahwa DPPH radikal 

bebas yang terdapat delokalisasi elektron pada strukturnya, sehingga 

senyawa ini tidak mengalami dimerse seperti radikal bebas lainnya. 
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Delokalisasi elektron ini menyebabkan munculnya warna ungu, 

dibuktikan adanya serapan pada panjang gelombang 520 nm. 

Pencampuran larutan DPPH dengan suatu senyawa yang dapat 

bertindak sebagai donor atom hidrogen, akan menghilangkan warna 

ungu sedikit demi sedikit . Z* merupakan radikal bebas DPPH  dan 

AH  merupakan senyawa donor hidrogen Reaksi yang terjadi yaitu: 

 

𝑍∗ + 𝐴𝐻 → 𝑍𝐻 + 𝐴∗            (2.1) 

Gambar 2.1. Bentuk Radikal DPPH dan DPPH Stabil 

 

Reaksi (1) dan Gambar 1 menunjukkan radikal DPPH yang 

menerima elektron atau hidrogen radikal dan menjadi stabil. Bentuk 

stabil DPPH ini merupakan molekul diamagnetik. Molekul ini hanya 

dapat dioksidasi apabila direaksikan dengan suatu oksidator yang 

sangat kuat, sehingga reaksi ini termasuk ke dalam reaksi irreversible. 

DPPH stabil menunjukkan serapan pada panjang gelombang 517 nm. 

Aktivitas antioksidan dapat diketahui melalui beberapa 

metode. Dua diantaranya yaitu metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) dan ABTS (2,2'-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-

sulphonic acid)). DPPH merupakan radikal yang dapat langsung 

digunakan tanpa perlu dipreparasi terlebih dahulu, sedangan ABTS 
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memerlukan penggunaan enzim (peroksida atau myoglobin) atau 

bahan kimia lain (mangan dioksida atau ABAP). Pengukuran hasil 

reaksi yang menggunakan DPPH hanya pada satu panjang 

gelombang, sedangkan ABTS diukur pada dua panjang gelombang. 

Hasil pengukuran yang diperoleh juga berbeda. Akan tettapi, 

penggunaan metode DPPH lebih disenangi. Hal ini disebabkan karena 

metode DPPH yang lebih sederhana dan mudah dilakukan. Hanya 

diperlukan menjaga kondisi agar terhindar dari gangguan-gangguan 

yang menyebabkan pengukuran tidak akurat (Arnao, 2001).  

Floegel, dkk., (2011) membandingkan hasil pengukuran 

aktivitas antioksidan dari 50 jenis antioksidan yang paling banyak 

terdapat pada berbagai jenis buah. Kapasitas antioksidan yang diukur 

menggunakan ABTS menunjukkan hubungan yang sesuai dengan 

data ORAC (oxygen radical absorbance capacity) yang merupakan 

data USDA. Kapasitas antioksidan dengan menggunakan ABTS 

terukur lebih tinggi pada buah, sayuran, dan minuman dibandingkan 

menggunakan DPPH. Hal ini menunjukkan bahwa metode ABTS lebih 

baik daripada metode DPPH dalam mengukur kapasitas antioksidan, 

Akan tetapi, penyiapan ABTS yang tidak sederhana, sehingga pada 

pengujian awal dapat digunakan metode DPPH. 

Radikal bebas yang biasa digunakan sebagai model dalam 

mengukur daya penangkapan radikal bebas adalah 1,1difenil-2-

pikrihidazil (DPPH). DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang 

stabil sehingga apabila digunakan sebagai pereaksi dalam uji 

penangkapan radikal bebas cukup dilarutkan dan bila disimpan 

dalam keadaan kering dengan kondisi penyimpanan yang baik dan 
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stabil selama bertahun-tahun. Nilai absorbansi DPPH berkisar antara 

515-520 nm. (Vanselow, 2007). 

Metode peredaman radikal bebas DPPH didasarkan pada 

reduksi dari larutan methanol radikal bebas DPPH yang berwarna 

oleh penghambatan radikal bebas. Ketika larutan DPPH yang 

berwarna ungu bertemu dengan bahan pendonor elektron maka 

DPPH akan tereduksi, menyebabkan warna ungu akan memudar dan 

digantikan warna kuning yang berasal dari gugus pikril. (Prayoga, 

2013). 

Menurut Przybylski et al (1998) dalam Prakash (2001), uji 

aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan uji Radical Scavenging 

Activity (RSA). Uji  Radical Scavenging Activity (RSA) adalah uji 

keberadaan donor hidrogen dalam ekstrak dengan pengurangan radikal-

radikal yang terbentuk dari ionisasi 2-2-diphenyl-2–picrylhracyl 

(DPPH) ketika dilarutkan dalam pelarut utama. Metode dengan DPPH 

dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, diantaranya sederhana, 

cepat, sensitif, dan hanya membutuhkan sedikit sampel (Aji, 2009).  

Metode dengan DPPH merupakan metode uji aktifitas 

antioksidan yang paling banyak dilakukan. Prinsip metode uji 

antioksidan dengan DPPH didasarkan pada reaksi penangkapan 

hidrogen oleh DPPH dari senyawa antioksidan. DPPH berperan sebagai 

radikal bebas yang diredam oleh antioksidan dari sampel. Selanjutnya 

DPPH akan diubah menjadi DPPH-H (bentuk tereduksi DPPH) oleh 

senyawa antioksidan. DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang 

stabil dan dapat disimpan dalam jangka waktu lama dalam keadaan 

kering dan kondisi penyimpanan yang baik (Juniarti et.al, 2009).  
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Menurut Frankel (1993 dalam Prakash, 2001), pada uji DPPH, 

penangkapan radikal DPPH diikuti dengan memonitor penurunan 

absorbansi pada panjang gelombang 516 nm, yang diakibatkan oleh 

reduksi antioksidan (AH) atau reaksi yang melibatkan spesies radikal 

(R).  

Metode dengan DPPH dapat digunakan untuk screening 

berbagai sampel dalam penentuan aktivitas antioksidannya. Metode 

ini dapat digunakan untuk sampel padatan maupun larutan dan tidak 

spesifik untuk komponen antioksidan partikular, tetapi dapat 

digunakan untuk kapasitas antioksidan secara keseluruhan pada 

suatu sampel (Molyneux, 2004).  

Radikal 2,2–diphenyl–2–picryhydrazyl (DPPH) adalah senyawa 

radikal bebas stabil yang menerima sebuah elektron atau hidrogen 

untuk diubah menjadi molekul diamagnetik. DPPH banyak 

digunakan pada sistem penelitian aktivitas penangkapan senyawa 

radikal pada senyawa alami tumbuhan. Aktivitas antiradikal ditandai 

dengan perubahan warna larutan dari ungu menjadi kuning bening 

dengan penurunan absorbsi pada panjang gelombang 516 nm (Soares 

dkk, 1997 dalam Prakash, 2001).  

Menurut Prakash (2001), perubahan warna ungu menjadi 

kuning seiring dengan menurunnya absorbsivitas molar radikal 

DPPH karena elektron yang tidak berpasangan menjadi berpasangan 

dengan adanya pemberian atom hidrogen dari antioksidan 

membentuk DPPH – H tereduksi. Penurunan warna secara 

stokiometri berdasarkan jumlah elektron yang tertangkap. Aktivitas 

penangkapan senyawa radikal bebas ditunjukkan dengan 

berkurangnya persentase warna ungu dari DPPH menjadi kuning.  
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Metode dengan DPPH ini dapat memberikan informasi 

mengenai reaktifitas senyawa yang diuji dengan suatu radikal yang 

stabil. Penangkap radikal bebas menyebabkan elektron menjadi 

berpasangan yang kemudian menyebabkan perubahan warna yang 

sebanding dengan jumlah elektron yang diambil. DPPH hanya dapat 

mengukur senyawa antioksidan yang terlarut dalam pelarut oganik 

khususnya alkohol. DPPH secara luas digunakan untuk mengukur 

dan membandingkan aktivitas antioksidan senyawa-senyawa fenolik, 

dan evaluasi aktivitas antioksidan melalui perubahan serapan yang 

terjadi. DPPH harus secara hati-hati diinterpretasikan setelah 

direaksikan dengan senyawa antioksidan karena dapat didegradasi 

oleh cahaya, oksigen, pH, dan jenis pelarut (Molyneux, 2004).  

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang tidak memiliki 

pasangan elektron di permukaan kulit terluarnya (Kumalaningsih, 

2006). Elektron yang tidak memiliki pasangan elektron pada 

permukaan kulitnya akan memenuhi elektronnya dengan cara 

menambah atau mengurangi elektron untuk mengisi maupun 

mengosongkan lapisan luarnya dan membagi elektron-elektronnya 

dengan cara bergabung bersama dengan atom lain untuk mengisi 

rangka luarnya. 

Radikal bebas memiliki reaktivitas yang sangat tinggi dan 

mudah bereaksi dengan molekul lain yaitu DNA, protein, 

karbohidrat dan lainnya. Radikal bebas tidak dapat mempertahankan 

bentuk asli dalam waktu yang lama dan berusaha untuk berikatan 

dengan molekul yang bersifat stabil dan mengambil elektronnya. 

Namun, bila ada dua senyawa radikal bebas bertemu, elektron-

elektron yang tidak berpasangan dari kedua senyawa tersebut akan 
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bergabung dan membentuk ikatan kovalen yang stabil. Sebaliknya, 

bila senyawa radikal bebas bertemu dengan senyawa bukan radikal 

bebas, akan terjadi tiga kemungkinan (Winarsih, 2007) yaitu : 

a) Radikal bebas akan memberikan elektron yang tidak 

berpasangan kepada senyawa bukan radikal. 

b) Senyawa radikal bebas akan menerima elektron dari 

senyawa yang bukan radikal bebas. 

c)    Radikal bebas akan bergabung dengan senyawa yang 

bukan radikal bebas. 

Senyawa yang terambil elektronnya akan menjadi radikal bebas 

juga sehingga akan membentuk reaksi yang berantai dan akan 

merusak, sel. Berbagai kemungkinan yang disebabkan oleh radikal 

bebas, misalnya gangguan fungsi sel, kerusakan struktur sel, molekul 

termodifikasi yang tidak dapat dikenali oleh sistem imun, bahkan 

terjadi mutasi. Semua bentuk yang ditimbulkan oleh radikal bebas 

akan memicu terbentuknya berbagai macam penyakit. Antioksidan 

merupakan senyawa yang mempunyai struktur molekul yang dapat 

memberikan elektronnya dengan cuma-cuma kepada molekul radikal 

bebast anpa terganggu fungsinya sama sekali dan dapat memutus 

reaksi berantai dari radikal bebas (Kumalaningsih, 2006). Senyawa ini 

memiliki berat molekul kecil, tetapi mampu menginaktivasi 

berkembangnya reaksi oksidasi, dengan cara mencegah terbentuknya 

radikal (Winarsih, 2007). 

Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat 

menghambat reaksi oksidasi dengan mengikat radikal bebas dan 

molekul yang sangat reaktif. Akibatnya, kerusakan sel akan dihambat 
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(Winarsih, 2007). Fungsi antioksidan adalah menetralisir radikal bebas, 

sehingga tubuh terlindungi dari berbagai macam penyakit degeneratif 

serta kanker. Fungsi lain dari antioksidan adalah mencegah penuaan 

atau antiaging. 

Antioksidan berdasarkan sumbernya digolongkan menjadi tiga 

macam yaitu antioksidan yang dibuat oleh tubuh kita sendiri, 

antioksidan alami yang diperoleh dari tumbuhan, dan antioksidan 

sintetik yang terbuat dari bahan kimia. Antioksidan yang dibuat oleh 

tubuh kita sendiri berupa enzim-enzim misalnya superoksidase 

dismutase, katalase, dan glutation peroksidase. Enzim-enzim tersebut 

merupakan metaloenzim yang aktivitasnya sangat tergantung pada  

adanya ion logam. Aktivitas superoksidase dismutase tergantung 

pada logam Fe, Cu, Zn, dan Mn. Enzim katalase bergantung pada ion 

logam Fe (besi), dan glutation peroksidase tergantung pada ion logam 

Se (selenium) (Winarsih, 2007). 

Antioksidan alami dapat berupa senyawa nutrisi dan non-

nutrisi. Senyawa antioksidan berupa senyawa nutrisi antara lain 

vitamin C, E, A, dan β-karoten, dan senyawa antioksidan berupa non-

nutrisi antara lain lutation, asam urat, bilirubin, albumin, dan 

flavonoid. Antioksidan alami ini dapat diperoleh dari asupan bahan 

makanan. Antioksidan sintetik dibuat dari bahan-bahan kimia antara 

lain butylated hydroxyanisol (BHA), butylated hydroxytoluene (BHT), dan 

propylgallate (PG). 

Berdasarkan  mekanisme kerjanya, antioksidan digolongkan 

menjadi tiga kelompok yaitu antioksidan primer, antioksidan 

sekunder, dan antioksidan tersier. Antioksidan primer disebut juga 

dengan antioksidan enzimatis yang terdiri dari enzim superoksidase 
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dismutase (SOD), katalase, dan glutation peroksidase (GSH-Px). Suatu 

senyawa dikatakan enzimatis apabila dapat memberikan atom 

hydrogen secara cepat kepada senyawa radikal, kemudian radikal 

antioksidan yang terbentuk segera menjadi senyawa yang lebih stabil. 

Antioksidan kelompok ini disebut juga chain-breaking-antioxidant. 

Antioksidan  primer adalah suatu zat yang dapat 

menghentikan   reaksi pembentukan     radikal   dengan   melepaskan    

hidrogen.      Zat-zat    yang   termasuk golongan   ini dapat  berasal   

dari  alam  dan  dapat  pula  buatan.   Antioksidan   alami antara   lain  

tokoferol,    lesitin,   fosfatida,   sesamol,   gosipol   dan  asam   

askorbat. Antioksidan    buatan   yang   sering   digunakan    antara   

lain   BHA,   BHTPG, dan NDGA  (Winamo   1997) . 

Molekul   antioksidan    akan  teroksidasi,   tetapi   radikal   

bebas   tidak   akan terbentuk. Kombinasi pemakaian antioksidan 

primer akan   meningkatkan efektivitas sifat antioksidan jika 

dibandingkan dengan pemakaian antioksidan primer  secara 

tersendiri. Sebagai  contoh  ialah antioksidan   BHA  dicampur  dengan 

BHT menghasilkan efek sinergis (Ketaren 1986). BHA yang  

dikombinasi   dengan PG akan lebih  efektif daripada digunakan 

secara  terpisah, tetapi kombinasi BHT dengan  menimbulkan   

sinergisme  negatif  (Winamo   1997).   Antioksidan primer yang paling  

efektif  dan  banyak  digunakan   dalam  bahan  pangan  adalah 

senyawa polifenolat dan  akan  mempunyai   pengaruh   sinergis  jika  

dikombinasikan    dengan beberapa  jenis  asam,  seperti  asam  

askorbat,  asam  sitrat  dan  asam  fosfat.    Asam-asam   sinergis   ini  

pada   umumnya   juga   efektif   sebagai   bahan   pengikat   logam 

(metal-chelating agent) (Ketaren  1986). 
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Antioksidan sekunder disebut juga antioksidan eksogenous atau 

non-enzimatis. Antioksidan ini disebut juga sebagai sistem pertahanan 

preventif. Sistem pertahanan ini, terbentuknya senyawa oksigen 

reaktif dihambat dengan cara pengkelatan metal, atau dirusak 

pembentukannya. Selain itu, senyawa antioksidan non-enzimatis 

bekerja dengan cara menangkap radikal bebas, kemudian mencegah 

reaktivitas amplifikasinya. Saat jumlah radikal bebas berlebihan, kadar 

antioksidan non-enzimatis yang dapat diamati dalam cairan biologi 

menurun (Winarsih, 2007). Antioksidan tersier meliputi sistem enzim 

DNA-repair dan metionin sulfoksida reduktase. Enzim-enzim ini 

berfungsi dalam perbaikan biomolekuler yang rusak akibat reaktivitas 

radikal bebas. Mekanisme dari antioksidan itu sendiri pada umumnya 

adalah menghambat oksidasi lemak.  

Antioksidan    sekunder    adalah   suatu   zat   yang   dapat   

mencegah    kerja prooksidan  sehingga  dapat  digolongkan   sebagai  

sinergik.   Beberapa  asam  organik tenentu,  biasanya asam di- atau 

trikarboksilat,  dapat mengikat  logam-logam (sequestran).   Misalnya   

satu  molekul   asam  sitrat  akan  mengikat   prooksidan   Fe seperti  

sering  dilakukan   pada  minyak   kacang  kedelai.     Etilendiamin    

tetraasetat (EDTA) adalah  senyawa  sequestran logam  yang  sering  

digunakan   dalam  minyak salad (Winarno  1997). 

Berdasarkan  cara kerjanya dalam menurunkan  kecepatan 

autooksidasi, antioksidan  sekunder  dapat  digolongkan  

(Prasetyawati   2003)  sebagai  berikut    senyawa  sequestran, contoh:  

asam sitrat dan turunan-turunan  asam fosfat senyawa  penangkap   

oksigen  dan  senyawa  pereduksi,   contoh:  asam  askorbat dan 

asam eritrobat  (asam isoaskorbat); enzim,  contoh:  superoksida  
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dismutase  dan katalase; pengikat  (quencher) oksigen  singlet,  

contoh:  senyawa  karoten; antioksidan  metil  silikon dan sterol; 

antioksidan   dengan  multifungsi,   contoh:  fosfolipida   dan produk-

produk   reaksi Maillard. Antioksidan    ini  akan  memperlihatkan    

aktivitasnya   jika  komponen   yang dipengaruhinya   berada  dalam 

sampel  (Prasetyawati  2003). 

Oksidasi lemak terdiri dari tiga tahapan yaitu inisiasi, 

propagasi, dan yang terakhir adalah terminasi. Pada tahap inisiasi 

terjadi pembentukan asam lemak yaitu senyawa turunan asam lemak 

yang bersifat tidak stabil dan sangat reaktif akibat adanya kehilangan 

atom hidrogen. Tahap selanjutnya yaitu propagasi yaitu radikal asam 

lemak akan bereaksi dengan radikal oksigen membentuk radikal 

peroksi. Radikal peroksi akan  menyerang asam lemak dan 

menghasilkan hidroperoksida dan radikal asam lemak baru. 

Hidroperoksida yang terbentuk bersifat tidak stabil dan akan 

terdegradasi lebih lanjut akan menghasilkan senyawa-senyawa 

karbonil pendek seperti aldehida dan keton yang bertanggung jawab 

atas flavor makanan  berlemak (Kumalaningsih, 2006). 

Salah satu metode yang paling umum digunakan untuk 

menguji antioksidan dengan menggunakan radikal bebas 

diphenylpicrylhydrazyl (DPPH). Molekul DPPH dicirikan sebagai 

radikal bebas stabil dengan cara mendelokasi elektron bebas pada 

suatu molekul, sehingga molekul tersebut tidak reaktif sebagaimana 

radikal bebas yang lain. Proses delokasi ini ditunjukkan dengan 

adanya warna ungu (violet) pekat yang dapat dikarakterisasi pada pita 

absorbansi pada pelarut etanol dengan panjang gelombang 520 nm. 

(Molyneux, 2004 dalam Safitri, 2010). 
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Pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

menggunakan prinsip spektrofotometri. Senyawa DPPH dalam 

metanol berwarna ungu tua terdeteksi pada panjang gelombang sinar 

tampak sekitar 517 nm. Parameter untuk menginterpretasikan hasil 

pengujian DPPH adalah dengan IC50 (inhibator concentration). IC50 

merupakan konsentrasi larutan substrat atau sampel yang akan 

menyebabkan reduksi terhadap aktivitas DPPH sebesar 50%. Semakin 

kecil nilai IC50 berarti semakin tinggi aktivitas antioksidan (Molyneux, 

2004). Secara spesifik suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan 

sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 0,05 mg/ml, kuat untuk nilai 

IC50  antara 0,05-0,10 mg/ml, sedang jika nilai IC50 0,10-0,15 mg/ml 

dan lemah jika nilai IC50 0,15-0,20 mg/ml. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. EKSTRAKSI 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan gunting 

rumput dan cutter pada pinggiran laut di Aceh Besar. Sampel rumput 

laut yang diperoleh dimasukkan ke dalam wadah yang telah diisi 

dengan air laut. Sampel yang diperoleh kemudian dicuci dengan air 

tawar untuk membersihkan sampel dari pengotor dan dimasukkan ke 

dalam tempat penyimpanan. Sampel yang telah dicuci tawar tersebut 

kemudian dipotong kecil-kecil (± 1 cm). Pengeringan dilakukan 

menggunakan kering angin (air drying) tanpa penyinaran matahari 

secara langsung untuk mengindari berubah/rusaknya komponen 

senyawa bioaktif yang terdapat pada sampel (Harborne, 1998) 

Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan teknik maserasi. 

Rumput laut sebanyak 500 g direndam dalam 2 L pelarut etanol atau 

perbandingan 1:4 (w/v). Maserasi dilakukan selama 1 x 24 jam pada 

suhu ruang. Hasil maserasi dipisahkan antara filtrat dan residunya 

dengan cara penyaringan.  

Residu yang dihasilkan dimaserasi kembali dengan pelarut 

methanol dan waktu yang sama. Hasilnya dipisahkan kembali antara 

residu dan filtratnya (diulangi kembali hingga total perendaman 

adalah tiga kali perendaman). Filtrat pertama, kedua dan ketiga yang 

didapat diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 

40°C (Alamsyah, dkk., 2014).  
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B. UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

Menurut Blois (1958), uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). 

Metode ini didasarkan pada reduksi radikal antioksidan stabil DPPH 

dalam methanol. Adanya antioksidan menyebabkan larutan radikal 

DPPH yang berwarna ungu berubah menjadi berwarna kuning cerah. 

Intensitas dari warna ini dapat dipantau melalui spektrofotometeri. 

Pengujian antioksidan dengan menggunakan metode DPPH 

menunjukkan akurasi yang cukup tinggi. 

Larutan DPPH dibuat menimbang DPPH sebanyak 8 gram kemudian 

diencerkan dengan menggunakan metanol sampai 100 ml. Diambil 1 

mL larutan DPPH dan ditambahkan ke dalam 3 mL ekstrak rumput laut 

pada konsentrasi yang berbeda (2, 4, 6, 8, dan 10 ppm). Dikocok dan 

diinkubasi selama ±15 menit dan absorbansi diukur pada panjang 

gelombang 517 nm. Semua pengukuran diukur dengan tiga kali 

pengulangan (Vijayabaskar & Shiyamala, 2012). 

 

C. ANALISIS DATA 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan 

metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) dan aktivitas 

antioksidan dinyatakan dengan nilai IC50 atau scavenging effect. Souza, 

dkk., (2012) menyatakan bahwa aktivitas antioksidan sampel 

ditentukan oleh besarnya sampel hambatan serapan radikal DPPH 

melalui perhitungan persentse inhibisi. Adapun persentase 

antioksidan dapat dihitungan menggunakan persamaan: 
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% 𝑆𝑐𝑎𝑣𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑔 𝑒𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡 =
𝐴0−(𝐴−𝐴𝑏)

𝐴0
× 100% 

        (2) 

A0  = Nilai absorbansi DPPH tanpa sampel 

A    = Nilai absorbansi sampel dan DPPH 

Ab   = Nilai absorbansi sampel tanpa DPPH 

 

Nilai DPPH dinyatakan dalam AEAC (Acid Equivalent 

Antioxidant Capacity) dihitung melalui persamaan (2) yang merupakan 

konsentrasi ekstrak yang dibutuhkan untuk mengurangi radikal 

DPPH sebesar 50% (IC50) (Chew. dkk., 2008). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

A.1. Rumput Laut di Perairan Aceh 

Beberapa jenis rumput laut yang ditemukan dan banyak 

berada disekitar perairan Aceh yaitu: 

 

Gambar 4.1. Gracillaria verrucose 

 

Rumput laut ini ditemukan di daerah Lhok Nga dengan jumlah 

besar. Rumput laut ini merupakan salah satu jenis rumput laut merah. 

Bentuk rumput laut ini seperti gumpalan berambut yang licin dan zat 

warna merah yang gampang menyebar. Taksonomi dari rumput laut 

jenis ini adalah, sebagai berikut: 

 

Divisi  : Rhodophyta 

Class  : Rhodophyceae 

Ordo  : Gigartinales 

Famili  : Gracilariaceae 

Genus  : Gracilaria 

Species : Gracilaria verrucosa 
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Gambar 4.2. Sargassum sp. 

 

Rumput laut jenis ini banyak ditemukan disekitaran Pantai 

Lange. Rumput laut ini liat dan tumbuh merapat pada karang. 

Rumput laut ini termasuk ke dalam jenis rumput laut cokelat. Rumput 

laut ini memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagai sumber bahan 

pembuat pelastik. Adapun urutan taksonomi untuk rumput laut jenis, 

yaitu: 

 

Divisi  : Thallophyta 

Class  : Phaeopyceae 

Ordo  : Fucales 

Famili  : Sargassaceae 

Genus  : Sargassum 

Species  : Sargassum 

 

Rumput laut terakhir yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini sedikit sulit untuk ditemukan. Rumput laut ini berbentuk seperti 

helaian benang dan merapat pada karang sehingga sangat sulit untuk 
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diambil. Kesulitan dalam pengambilan rumput laut jenis ini sehingga 

bahan ekstraksi menjadi sangat terbatas. Rumput laut ini termasuk ke 

dalam jenis rumput laut hijau. Urutan taksonomi dari rumput laut ini 

adalah seagai berikut: 

 

Divisi  : Chlorophyta 

Class  : Ulvophyceae 

Ordo  : Cladophorales 

Famili  : Cladophoraceae 

Genus  : Chaetomorpha 

Species  :Chaetomorpha antennina 

 

 

Gambar 4.3. Chaetomorpha antennina 

 

Pada dasarnya terdapat beberapa jenis rumput laut lain di 

sekitar perairan Aceh. Akan tetapi, dikarenakan kesulitan menjangkau 

area tumbuhnya maupun sedikitnya jumlah rumput laut dengan jenis 

tertentu tersebut di dekat daratan. Maka ketiga jenis rumput laut ini 
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dirasa sudah cukup untuk mewakili masing-masing dari rumput laut 

merah, cokelat dan hijau. 

 

A.2 Ekstrak Rumput Laut  

Rumput laut yang telah didapatkan kemudian dibersihkan 

dengan menggunakan aquades sampai benar-benar bersih. Rumput 

laut kemudian dikeringkan dalam temperatur ruang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 
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(c) 

Gambar 4.4.  Proses Pengeringan Rumput Laut pada Temperatur 
Kamar 

 
Proses pengeringan dilakukan hanya untuk mengurangi kadar 

air pada rumput laut. Sebagai mana diketahui bahwa di dalam rumput 

laut kandungan tertingginya adalah air. Pengeringan tidak dilakukan 

di luar ruangan dikarenakan untuk menjaga kandungan bioaktif akan 

rusak. 

Rumput laut kemudian diekstraksi dengan menggunakan 

etanol 90%. Pelarut yang digunakan adalah etanol dikarenakan bahan-

bahan alam yang terdiri dari senyawa polar dan nonpolar akan lebih 

mudah larut dengan menggunakan etanol.  

Perendam dilakukan selama 24 jam disaring kemudian 

direndam lagi berulang sampai tiga kali perendaman dengan pelaurut 

yang sama. Filtrat yang diperoleh digabungkan kemudian diuapkan 

dengan menggunakan evaporator. Penguapan ini bertujuan untuk 

menghilangkan pelarut sehingga yang tertinggal adalah ekstrak murni 

dari rumput laut. 
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Gambar 4.5. Penyaringan Ekstrak setelah Perendaman 

  

Maserasi dilakukan dengan menggunakan etanol diperoleh 

ekstrak dengan warna ekstrak berbeda. Ekstrak rumput laut Gracillaria 

veruucose yang merupakan rumput laut merah. Warna ekstrak rumput 

laut ini bukan merah melainkan berwarna hijau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Ekstrak Rumput Laut Gracillaria verrucose dengan Etanol 
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 Rumput laut dengan jenis Sargassum sp. diekstraksi dengan 

menggunakan etanol. Sargassum sp. merupakan rumput laut cokelat. 

Warna ekstrak yang diperoleh yaitu cokelat kekuningan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Ekstrak Rumput Laut Sargassum sp. dengan Etanol 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8  Ektrak Rumput Laut Chaetomorpha antennina dengan 
Etanol 
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Hasil ekstraksi rumput laut Chaetomorpha antennina dengan 

menggunakan etanol yaitu larutan berwarna hijau. Rumput laut ini 

termasuk ke dalam jenis rumput laut hijau dan agak sulit ketika 

dilakukan proses sampling. 

 

A.3 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Rumput Laut 

Adapun hasil uji antioksidan dengan menggunakan DPPH 

yang diperoleh pada pengukuran dengan panjang gelombang 516-517 

nm dengan variasi konsentrasi 2-10 ppm pada masing-masing 

ekstraknya. Data hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Data pada Tabel 4.1 diperoleh berdasarkan pengukuran absorbansi 

dengan alat spektrofotometer uv-vis dengan panjang gelombang 517 

nm. Setiap sampel dilakukan pengukuran dengan pengulangan tiga 

kali. Hasil rata-rata dari data yang diperoleh yang ditampilkan pada 

tabel di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.9. Grafik Perbandingan % Inhibisi Vitamin C dan Ketiga 

Jenis Rumput Laut
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Tabel 4.1. Hasil Pengukuran Uji Antioksidan dengan Metode DPPH 

No 
Kontrol 
(DPPH, 

Abs) 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi % Inhibisi 

Vitamin C A B C Vit C A B C 

1 

0,327 

2 

0,070 0,326 0,323 0,336 

78,389±0,177 0,408± 0,177 1,325± 0,177 -2,752± 0 0,071 0,326 0,322 0,336 

0,071 0,325 0,323 0,336 

2 4 

0,064 0,322 0,292 0,317 

80,122±0,306 1,733±0,353 10,703±0 3,364±0,306 0,066 0,322 0,292 0,316 

0,065 0,320 0,292 0,315 

3 6 

0,063 0,311 0,282 0,275 

80,938±0,637 4,893±0 14,169±0,353 16,208±0,306 0,060 0,311 0,280 0,274 

0,064 0,311 0,280 0,273 

4 8 

0,058 0,300 0,256 0,236 

82,263±0 5,607±0,177 21,205±0,353 27,217±0,612 0,058 0,298 0,258 0,240 

0,058 0,298 0,258 0,238 

5 10 

0,057 0,283 0,230 0,222 

82,773±0,177 13,66±0,177 30,173±0,637 32,212±0,177 0,056 0,282 0,226 0,221 

0,056 0,282 0,229 0,222 

Keterangan:  
(A) Garcillaria verrucose;  
(B) Sargassum sp.;  
(C) Chaetomorpha antennina 
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Setelah dilakukan perhitungan kemudian dibandingkan 

persentasi inhibisi Vitamin C yang dijadikan standar antioksidan. 

Kemudian dibandingkan dengan persentase inhibisi ekstrak rumput 

laut dengan variasi konsentrasi yang sama. Hasil pembandingan 

dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

Perbedaan jenis rumput laut ini juga mengakibatkan aktivitas 

antioksidan yang berbeda. Hal  ini tergantung pada kandungan 

senyawa bioaktif yang terdapat pada rumput laut tersebut. Hasil 

pembandingan aktivitas antioksidan masing-masing rumput laut. 

Grafik yang diterapkan merupakan grafik linear sehingga dapat 

dibandingkan gradien dari masing-masing garis lurus tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Grafik %Inhibisi terhadap Konsentrasi Ekstrak 
Gracillaria verrucose 
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Gambar 4.11  Grafik %Inhibisi terhadap Konsentrasi Ekstrak 
Sargassum sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12  Grafik %Inhibisi terhadap Konsentrasi Ekstrak 
Chaetomorpha antennina. 
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Gambar 4.13. Grafik % Inhibisi Ketiga Jenis Rumput Laut 

 

B. PEMBAHASAN 

Aceh dikelilingi oleh lautan yang luas. Potensi laut yang besar 

karena mengandung begitu banyak keanekaragaman hayati sehingga 

harus digali lebih dalam. Potensi yang dapat bermanfaat untuk 

perkembangan teknologi, membantu manusia dan menyelamatkan 

lingkungan. Pemanfaatan alam dalam pengembangan teknologi lebih 

diprioritaskan karena diyakinkan memiliki produk samping yang 

lebih bersahabat dibandingkan produk samping dari bahan kimia 

sintetis yang biasa digunakan di laboratorium. 

Lautan Aceh terkenal dengan banyaknya keanekaragaman 

flora dan fauna di dalamnya. Hal itu berlaku juga untuk rumput laut. 

Kenyataannya, setelah dilakukan penyisiran lokasi di beberapa daerah 

laut di Aceh yang diyakini memiliki potensi rumput laut. Ternyata 

tidak ditemukan rumput laut. Hal ini terlihat di laut daerah Ulee lhe, 
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Krong Raya, Alue Naga dan beberapa daerah diseputaran Kota Banda 

Aceh, Aceh Besar, Meulaboh, dan Aceh Jaya juga tidak ditemukan 

rumput laut dipinggir lautnya. Bahkan di Sabang, Pulau Weh dan 

Pulau Rubiah juga tidak ditemukan rumput laut di daerah lautnya. 

Sampel ditemukan di daerah terisolasi bagian lhok nga dan 

lampuuk  yaitu pantai Lange. Laut/pantai tempat diambilnya sampel 

ini sangat terisolasi dari kepadatan penduduk. Rumput laut yang 

ditemukan tumbuh di atas karang yang masih hidup. Ada beberapa 

jenis rumput laut yang ditemukan namun tidak dalam jumlah yang 

banyak. Jumlah yang sedikit ditakutkan tidak cukup optimal apabila 

dilakukan penelitian awal terhadap sampel ini. Rumput laut yang 

dijadikan sampel bukan rumput laut yang telah dikeringkan tapi yang 

diambil langsung dari sumbernya. Hal ini untuk menghindari 

kerusakan komponen kandungan rumput laut  (Lantah, dkk. 2017). 

Rumput laut ini ditemukan di daerah Lhok Nga dengan jumlah 

besar. Rumput laut ini merupakan salah satu jenis rumput laut merah. 

Bentuk rumput laut ini seperti gumpalan berambut yang licin dan zat 

warna merah yang gampang menyebar. Taksonomi dari rumput laut 

jenis ini adalah, sebagai berikut: 

Divisi  : Rhodophyta 

Class  : Rhodophyceae 

Ordo  : Gigartinales 

Famili  : Gracilariaceae 

Genus  : Gracilaria 

Species : Gracilaria verrucosa 

 
Rumput laut jenis ini banyak ditemukan disekitaran Pantai 

Lange. Rumput laut ini liat dan tumbuh merapat pada karang. 
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Rumput laut ini termasuk ke dalam jenis rumput laut cokelat. Adapun 

urutan taksonomi untuk rumput laut jenis, yaitu: 

 

Divisi  : Thallophyta 

Class  : Phaeopyceae 

Ordo  : Fucales 

Famili  : Sargassaceae 

Genus  : Sargassum 

Species  : Sargassum 

 

Rumput laut terakhir yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini sedikit sulit untuk ditemukan. Rumput laut ini berbentuk seperti 

helaian benang dan merapat pada karang sehingga sangat sulit untuk 

diambil. Kesulitan dalam pengambilan rumput laut jenis ini sehingga 

bahan ekstraksi menjadi sangat terbatas.  

Rumput laut ini termasuk ke dalam jenis rumput laut hijau. 

Urutan taksonomi dari rumput laut ini adalah sebagai berikut: 

 

Divisi  : Chlorophyta 

Class  : Ulvophyceae 

Ordo  : Cladophorales 

Famili  : Cladophoraceae 

Genus  : Chaetomorpha 

Species  :Chaetomorpha antennina 

 

Pada dasarnya terdapat beberapa jenis rumput laut lain di 

sekitar perairan Aceh. Akan tetapi, dikarenakan kesulitan menjangkau 

area tumbuhnya maupun sedikitnya jumlah rumput laut dengan jenis 

tertentu tersebut di dekat daratan. Maka ketiga jenis rumput laut ini 
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dirasa sudah cukup untuk mewakili masing-masing dari rumput laut 

merah, cokelat dan hijau. 

Setelah melihat diperoleh tiga sampel rumput laut yang akan 

diuji aktivitas antioksidannya. Rumput laut tersebut adalah Gracillaria 

verrucose, Sargassum sp., dan Chaetomorpha antennina. Masing-masing 

rumput laut ini berturut-turut adalah rumput laut merah, cokelat dan 

hijau. Hal ini langsung terlihat dari warna asli masing-masing rumput 

laut tersebut. Rumput laut Gracillaria verrucose berwarna merah, 

Sargassum sp. berwarna cokelat, dan Chaetomorpha antennina berwarna 

hijau. Rumput laut dapat digolongkan kedalam tiga golongan utama 

yaitu alga merah, hijau, dan cokelat. Masing-masing digolongkan 

berdasarkan warna pigmen yang terkandung dalam rumput laut 

tersebut (Ballard, 2009).  

Sampel yang diperoleh dari laut ini harus dibersihkan dengan 

dicuci menggunakan aquades untuk mengurangi kadar garam dari 

rumput laut. Setelah dibilas dengan menggunakan akuades sampel 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dalam ruang dan tidak 

terkena langsung dengan cahaya matahari. Apabila dijemur langsung 

dibawah sinar matahari memang akan lebih cepat kering. Akan tetapi, 

hal ini mengakibatkan rusaknya komponen bioaktif dari rumput laut 

ini. Komponen yang berperan seagai antioksidan adalah komponen 

bioaktif sehingga perlu dijaga kestabilannya untuk memperoleh hasil 

yang optimal. 

Proses maserasi atau proses ekstraksi dengan merendam 

sampel dalam pelarut yang sesuai dilakukan dengan repetasi 

sebanyak tiga kali. Perbedaan hasil pengukuran antioksidan dapat 

disebabkan oleh pelarut yang memiliki dampak terhadap potensi 
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penangkalan radikal bebas. Hal ini dapat disebabkan kepolaran dari 

antioksidan yang terdapat pada rumput laut (Marinova dan 

Yanishlieva, 1997).  

Pelarut yang dipilih adalah etanol. Mengingat sifat etanol yang 

bersifat polar dan non polar. Kandungan senyawa bioaktif ada yang 

polar dan non polar. Sehingga alternative pelarut yang digunakan 

yaitu berupa n-heksana, etil asetat, metanol, dan etanol. N-heksana 

dan etil asetat bagus dalam menjerap komponen non polar, sedangkan 

etanol dan metanol bagus untuk komponen polar dan non polar. 

Dibandingkan keduanya dan dilihat dengan kodisi laboratorium 

mengenai bahan yang tersedia serta efektivitas ekstraksi, maka dipilih 

etanol sebagai pelarut untuk maserasi (Ismail dan Hong, (2002) dan 

Yudiati dkk. (2011)).  

Filtrat yang diperoleh kemudian di evaporasi. Evaporasi 

merupakan teknik pemisahan yang dilakukan berdasarkan perbedaan 

titik didih. Pada proses ini, etanol diuapkan dan tinggallah ekstrak 

kental yang akan digunakan untuk uji aktivitas antioksidan. 

Warna ekstrak yang diperoleh dari rumput laut merah bukan 

merah, akan tetapi hijau. Hal ini disebabkan karena adanya gugus 

fungsi yang berinteraksi dengan gugus fungsi alkohol dari etanol 

sehingga warnanya berubah. Warna ekstrak rumput laut cokelat yaitu 

berwarna cokelat kekuningan tidak berbeda jauh dengan warna 

rumput laut aslinya. Warna ekstrak rumput laut hijau yaitu berwarna 

hijau dan tidak jauh berbeda dengan warna asli rumput lautnya. 

Hasil ekstraksi yang diperoleh dari kemudian diencerkan 

dengan variasi konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm untuk dilihat faktor 

konsentrasi terhadap aktivitas antioksidan. Juga dibandingkan antara 
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jenis rumput laut berbeda. Sebagai pembanding juga dibadingkan 

dengan aktivitas antioksidan vitamin C. Aktivitas antioksidan vitamin 

C dijadikan sebagai satandar dalam uji penangkalan terhadap radikal 

bebas. Menurut Blois (1958), uji aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 

didasarkan pada reduksi radikal antioksidan stabil DPPH dalam 

metanol. Adanya antioksidan menyebabkan larutan radikal DPPH 

yang berwarna ungu berubah menjadi berwarna kuning cerah. 

Pengujian aktivitas antioksidan rumput laut dengan jenis 

Gracillaria verrucose, diperoleh hubungan antara persentase inhibisi 

terhadap perubahan konsentrasi ekstrak. Diperoleh hubungan dengan 

nilai r2 yaitu 0,9605. Hubungan ini menunjukkan hubungan yang 

linear dan cukup lurus. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 

ditambahkan berdampak pada persentase inhibisi yang semakin 

meningkat. Dalam hal ini absorbansi yang diperoleh dari instrumen 

semakin rendah menunjukkan semakin banyak radikal bebas yang 

dihambat (Ansari, dkk., 2013).  

Aktivitas antioksidan rumput laut Sargassum sp. menunjukkan 

nilai r2 sebesar 0,9826. Hasil ini menunjukkan hubungan yang linear 

antara persentase inhibisi dengan kenaikan konsentrasi ekstrak 

rumput laut.  

Rumput laut Chaetomorpha antennina memiliki aktivitas 

antioksida yang sedikit berbeda. Pada konsentrasi ekstrak sebesar 2 

ppm, persentase inhibisi bernilai negatif. Pengukuran absorbansi 

dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan dan tetap mendapatkan 

hasil yang sama (Arnao, 2001). Hal ini disebabkan karena terlalu 

kecilnya konsentrasi ekstrak sehingga aktivitas antioksidan pada 
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konsentrasi ini tidak terdeteksi. Aktivitas antioksidan rumput laut ini 

memiliki nilai r2 sebesar 0,9803. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara persentase inhibisi terhadap kenaikan konsentrasi 

berbanding lurus. 

Apabila dibandingkan aktivitas antioksidan dari ketiga jenis 

rumput laut ini. Pada konsentrasi ekstrak masing-masing rumput laut 

adalah 2 dan 4 ppm, persentase inhibisi rumput laut Sargassum sp.  

adalah yang paling baik diantara ketiganya. Akan tetapi, ketika 

ekstrak memiliki konsentrasi 6, 8, dan 10 ppm rumput laut 

Chaetomorpha antennina memiliki aktivitas antioksidan yang paling 

baik disusul dengan Sargassum sp.  dan Gracillaria verrucose. 

Berdasarkan hasil ini rumput laut Chaetomorpha antennina memiliki 

persentase inhibisi terbaik. Apabila dibandingkan nilai r2 dari masing-

masing rumput laut, maka urutan rumput laut yang menjadi 

rekomendasi budidaya adalah Sargassum sp., Chaetomorpha antennina, 

dan Gracillaria verrucose. Nilai r2 yang semakin mendekati satu 

menunjukkan semakin linear yang berarti juga aktivitas 

antioksidannya semakin stabil. 

Pembandingan aktivitas antioksidan ketiga jenis rumput laut 

dengan vitamin C cukup jauh berbeda. Terlihat bahwa aktivitas 

antioksidan dari vitamin C mencapai 80% dibandingkan dengan 

aktivitas antioksidan ekstrak rumput laut yang hanya mencapai 35%. 

Hal ini dapat disebabkan karena masih tingginya kadar garam yang 

terdapat di dalam rumput laut. Dikarenakan sampling yang langsung 

dari laut. Dan pencucian rumput laut menggunakan aquades, yang 

akan lebih baik apabila digunakan air deionisasi. Kandungan garam 

yang tinggi dengan sedikitnya air akibat pengeringan dapat 
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menyebabkan komponen bioaktif yang terdapat di dalam rumput laut 

menjadi rusak. 

Hal lain yang dapat menyebabkan rendahnya aktivitas 

antioksidan rumput laut dibandingkan dengan vitamin C adalah 

terlalu rendahnya konsentrasi ekstrak yang diuji. Pada penelitian ini 

ekstrak sampel yang diperoleh setelah evaporasi hanya sedikit. 

Sehingga untuk melakukan banyak pengujian, ekstrak yang 

digunakan harus seoptimal mungkin. Variasi konsentrasi yang 

digunakan adalah 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Hal ini dapat menyebabkan 

aktivitas antioksidan yang tidak terlalu signifikan karena konsentrasi 

ekstrak yang terlalu kecil. 

Namun untuk budi daya sendiri dilihat dari populasi rumput 

laut yang tumbuh di perairan Aceh. Di perairan laut Aceh saat ini sulit 

ditemukan rumput laut adalah karena banyaknya karang yang rusak. 

Karang hidup merupakan media tumbuh rumput laut. Dan kondisi 

laut yang sehat menentukan baik tidaknya kandungan senyawa 

bioaktif rumput laut. Selain itu, dilihat juga kebermanfaatannya. 

Rumput laut Gracillaria verrucose banyak digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan agar-agar sebagai makanan. Rumput laut yang dapat 

digunakan sebagai sumber makanan sangat baik untuk 

dikembangkan (Fernández-Segovia, dkk. 2018). Populasinya di 

perairan laut Aceh juga banyak sehingga dapat dibudidayakan apabila 

akan dibangun industri agar-agar ataupun pengental. Menurut 

Oliveira, dkk., (2012) dan Morgan, dkk., (1980) rumput laut merah 

mengandung senyawa terpena dan fenolik terhalogenasi. Rumput laut 

merah juga mengandung mineral utama yaitu kalium, klorin, dan 

natrium. Kandungan ini juga sangat ditentukan oleh musim. Ospina, 
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dkk., (2017) menambahkan bahwa rumput laut merah dapat 

digunakan sebagai antioksidan dalam minyak makan. 

Rumput laut Sargassum sp. banyaks digunakan untuk alternatif 

pembuatan polimer. Inovasi yang akhir-akhir ini banyak digadang-

gadangkan yaitu alternatif bahan untuk membuat pelastik. 

Palanisamy dkk. (2018) melakukan penelitian mengenai petensi 

fukoidan yang terkandung dalam rumput laut Sargassum  dan 

menemukan potensinya sebagai antikanker. Budi daya rumput laut 

jenis ini tentu akan sangat berdampak dengan pengembangan industri 

di Aceh. Rumput laut jenis ini juga sangat banyak dapat tumbuh di 

perairan laut Aceh. 

Hasil uji aktivitas antioksidan dari tiap variasi konsentrasinya 

dilakukan tiga kali pengulangan pengukuran. Berdasarkan Tabel 4.1, 

Gambar 4.9 dan Gambar 4.10 dapat diketahui bahwa rumput laut hijau 

dengan jenis Chaetomorpha antennina merupakan rumput laut dengan 

kandungan antioksidan yang paling tinggi dengan konsentrasi 6, 8, 

dan 10 ppm. Farasat dkk., (2014) menyarankan untuk 

mengembangbiakkan rumput laut hijau karena merupakan sumber 

antioksidan yang baik. Tamat dkk. (2007) menyatakan bahwa aktivitas 

antioksidan pada ekstrak rumput laut hijau menunjukkan adanya 

senyawa golongan triterpenoid. Akan tetapi rumput laut cokelat 

dengan jenis Sargassum sp. memiliki persentase inhibisi yang stabil dari 

konsentrasi 2 sampai 10, sehingga menjadi rekomendasi dalam studi 

ini. Jassbi, dkk., (2013) dan Supriyono, (2007) menyatakan bahwa 

rumput laut cokelat merupakan sumber antioksidan yang baik karena 

mengandung senyawa fenolik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 

diperoleh bahwa rumput laut hijau dengan jenis Chaetomorpha 

antennina merupakan rumput laut dengan kandungan antioksidan 

yang paling tinggi dengan konsentrasi 6, 8, dan 10 ppm. Akan tetapi 

rumput laut cokelat dengan jenis Sargassum sp. memiliki persentase 

inhibisi yang stabil dari konsentrasi 2 sampai 10, sehingga menjadi 

rekomendasi dalam studi ini untuk di budidayakan di Aceh. Rumput 

laut Gracillaria verrucose juga dapat menjadi rekomendasi budi daya 

melihat rumput laut ini dilihat dari mudahnya rumput laut ini tumbuh 

dan manfaatnya sebagai bahan baku pembuatan agar-agar. 

 

B. SARAN 

Penelitian ini masih sangat banyak untuk dikembangkan dan 

untuk penelitian dasar sendiri mengenai kadar metabolit skunder 

yang terkandung dalam rumput laut tersebut belum diketahui dan 

penelitian lanjut dalam hal aplikasi rumput laut masih sangat layak 

untuk diteliti. 
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